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MOTTO

"JALAN YANG TIDAK KUTEMPUH"
(The Road Not Taken)

Dua jalan bercabang dalam remang hutan kehidupan
Dan sayang aku tidak bisa menempuh keduanya
Dan sebagai pengembara, aku berdiri lama
Dan memandang kelokannya mengarah dibalik semak belukar
Kemudian aku memandang yang satunya, sama bagusnya
Dan mungkin malah lebih bagus
Karena jalan itu segar dan mengundang
Meskipun tapak yang telah melewatinya
Juga telah merundukkan rerumputannya
Dan pagi itu keduanya sama-sama membentang
Di bawah hamparan dedaunan rontok yang belum terusik
Oh, kusimpan jalan pertama untuk kali lain !
Meski tahu semua jalan berkaitan
Aku ragn akan pernah kembali
Aku akan menuturkannya kembali sambil mendesah
Suatu saat berabad-abad mendatang
Dua jalan bercabang di hutan, dan aku....
Aku menempuh jalan yang jarang dilalui,
Dan itu mengubah segalanya

Robert Frost (1916)
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ABSTRACT

High competitive degree between industrial players makes the triggering
factor of each player to increase the competitive advantage. Innovation is one of
best way for increasing the competitive advantage of the organization (company).
There for learning the innovation management in the pharmaceutical industrial
structure, with the highly degree of competitive characteristic is an interesting
study.

The purpose of the research is to measure the influence of the internal and
external factor for the degree of innovation in the specific industry. Internal factor
can measure by "7'S Mc. Kinsey & Co" concept, including strategy, structure,
system, style, staff and share value. But the externals factor measure by "Five
Force Porter" models including degree of competitive, new entry threat, product
substitution, supplier strength, buying power and government regulation.

Depend on the condition and industrial structure, the influence of internal
and external factor can make positive influence to push the degree of innovation
or make negative influence to inhibit this innovation.

Samples are taken from PT. Phapros Tbk one of pharmaceutical industry,
by 73 questions item of questioner to measure the employer perception of
influence internal and external factor for innovation from the supervisor to the
chief of department.

Between 100 questioners, 92 questioners has been return and 87
questioners is a valid to analysis. The results of analysis regression with SPSS
version 10. can be conclude as follow "The Degree of Process Innovation (IPS)",
positively influence by communication style (GK), strategy policy (KS) and
business characteristic (KB) and negatively influence by autonomy status (SOT).
The regression equation as follow;

IPS = 2,466 + 0,270 GK - 0,183 SOT + 0,169 KS + 0,126 KB

Mean while "The Degree of Product Innovation (IPD)", positively
influence by cemmunication style (GK), shared value (NB), leadership style
(GP) and negatively influence by government regulatory (GOV).

The regression equation as follow:

[PD = 1,464 + 0,362 GK - 0,302 GOV + 0,324 NB + 0,249 GP

T PP R, e e e e Cee ey PR e e TN T T T e e




ABSTRAKSI

Tingkat persaingan yang semakin tajam diantara para pemain industri
menuntut masing-masing pelaku industri untuk lebih meningkatkan kemampuan
bersaingnya. Inovasi adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan
kemampuan bersaing perusahaan. Oleh karena itu mempelajari manajemen
inovasi dalam suatu perusahaan industri farmasi dengan karakteristik tingkat
persaingannya yang tinggi merupakan kajian yang menarik.

Riset ini bertujuan untuk meneliti pengaruh faktor internal dan eksternal
organisasi terhadap tingkat inovasi perusahaan. Faktor internal diukur dengan
menggunakan pendekatan "7 § Me. Kinsey & Co." yang meliputi strategi,
struktur, sistem, gaya, staf dan nilai bersama. Sedangkan pengaruh faktor
eksternal organisasi diukur menggunakan model "Five Force Porter" yaitu
intensitas persaingan, ancaman pendatang baru, ancaman substitusi, kekuatan
pemasok dan kekuatan pembeli ditambah peran pemerintah.

Faktor internal dan eksternal organisasi tersebut akan berpengaruh positif
dalam arti mendorong tingkat inovasi maupun negatif yaitu menghambat tingkat
inovasli tergantung situasi dan kondisi industri. -

Riset ini mengambil sampel di PT. Phapros Tbk sebuah industri farmasi,
melalui kuesioner yang berisi 73 item pertanyaan untuk mengukur persepsi
karyawan dari tingkat supervisor hingga kepala departemen terhadap pengaruh
faktor internal dan eksternal organisasi terhadap tingkat inovasi perusahaan.

Dari kuesioner yang diedarkan 100 responden, terdapat 92 kuesioner yang
dikembalikan dan 87 kuesioner yang memenuhi syarat untuk diolah. Hasil analisis
regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 10 dapat disimpulkan bahwa
tingkat inovasi proses (IPS) dipengaruhi secara positif oleh gaya komunikasi,
kebijakan strategi dan karakteristik bisnis, sedangkan yang berpengarul negatif
adalah status otonom.

Adapun persamaan regresinya adalah :
IPS = 2,466 + 0,270 GK - 0,183 SOT + 0,169 K8 + 0,126 KB

Sementara itu tingkat inovasi produk (IPD) dipengaruli secara positif
oleh gaya komunikasi, nilai bersama dan gaya kepemimpinan serta dipengaruhi
secara negatif oleh peran pemerintal.

Persamaan regresinya adalah :
IPD = 1,464 + 0,362 GK -~ 0,302 GOV + 0,324 NB + 0,249 GP
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Inovasi merupakan hal yang penting bagi dunia industri sejalan dengan
meningkatnya persaingan dan tuntutan konsumen. Meskipun demikian
Manajemen Inovatif relatif masih belum banyak tingkat kajiannya. Druker
(1986), seorang pakar dalam Manajamen Inovasi berpendapat bahwa fungsi
utama dari perusahaan adalah hanya dua yaitu "Marketing" dan "Inovasi".
Inovasi merupakan bagian yang esensial, yang menentukan kelangsungan
hidup svatu perusahaan dalam jangka panjang.

Ditengah persaingan yang ketat dalam bidang industri saat ini, inovasi
adalah jalan keluar untuk {nemperoleh "Compelitive Advantage" melalm "Core
Competence" yang dimilikinya, oleh karena itu manajemen inovasi dalam
perusahaan industri perlu mendapatkan perhatian yang serius, Penggalian yang
lebih  mendalam  diperlukan untuk mempelajari, mengenal dan
memasyarakatkan inovasi dalam menghadapi era persaingan yang lebih global.

Tingkat inovasi dalam pefusahaan dapat dikembangkan melalui inovasi
proses dan inovasi produk. Inovasi proses dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas suatu proses sedangkan inovasi produk dapat menc.iptakan produk
dengan atribut yang berbeda melalui strategi deferensiasi. Dampak dari kedua
tingkat inovasi tersebut adalah meningkatkan "Competitive Advantage" dari

perusahaan terhadap kompetitornya.




Didalam upaya membangun manajemen inovasi perlu diperhatikan
pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan yang akan mempengaruhi
tingkat inovasi perusahaan.

Inovasi menurut Drucker (1986} adalah kerja dan tindakan kreatif yang
memerlukan manajemen yang sistematis, terorganisasi dan belrhasil guna.
Manajemen inovasi memerlukan beberapa kebijakan dan praktek
kewiraswastaan yang menyangkut tingkat reseptif organisasi terhadap suatu
perubahan, pengukuran performansi yang sistematis, adanya sistem
penghargaan dan perencanaan staf serta batasan agar organisasi berjalan sesuai
arah.

Sementara itu Gifford Pinchot (1985) lebih menekankan pada aspek
lingkungan organisasi dan sistem imbalan yang dapat memberikan rangsangan
bagi anggota organisasi untuk merelasisasikan ide-ide inovatif melalui sifat
intraprenership. Pada sisi lain Freedman (1988) mengatakan bahwa
penambahan organisasi inovatif pada struktur organisasi perusahaan perlu
dilakukan untuk membentuk organisasi lebih inovatif. Bentuk organisasi
tambahan tersebut berupa "centres” yaitu bentuk tim inovasi dil.uar organisasi
perusahaan dan mempunyai misi untuk memperluas bisnis yang telah ada atau
berupa "captive" yakni tim inovasi di bawah pengarahan bisnis tertentu di
dalam perusahaan dan melaporkan hasilnya pada eksekutif lini dalam segmen
bisnis tersebut. Pengorganisasi inovasi yang dibentuk tersebut menurut
Freedman harus memperhatikan unsur staf, fasilitas dan .danam yang tersedia

serta dukungan pimpinan organisasi.
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Peter (1989) mengemukakan bahwa cara cepat untuk mewujudkan
organisasl yang inovatif yang disebut "Persuing Fuast - Paced Innovation”
memerlukan 4 langkah tahapan yaitu : (1) pengembangan strategi inovasi
sebagal landasan pemikiran, (2) menyusun empat strategi dasar inovasi yaitu
pembentulan tim multi fungsi, mendorong proyek perintis, pengumpulan ide
dan pembentukan tim pemasaran, (3) strategi manajemen untuk mendorong
inovasi melalui dukungan manajemen pembentukan model inovasi dan
menetapkan tujuan inovasi, (4) menciptakan performansi baru melalui
penciptaan dan penyediaan kapasitas perusahaan akibat dari aktifitas inovasi.

Menurut Kanter (1985) kebanyakan anggota organsasi tidak
mempedulikan pentingnya ide-ide untuk perbaikan sehingga inovasi tidak
berkembang. Kondisi tersebut diakibatkan oleh rumusan organisasi yang harus
dijalankan dan diulang dengan baik serta adanya kontrol yang ketat sehingga
tidak adanya kelonggaran untuk melakukan aktifitas lain.

Mencermati pendapat para pakar tersebut maka untuk membangun
suatu organisast yang inovatif diperlukan membangun kondisi beberapa faktor
internal organisasi yang berpengaruh tersebut.

Berbeda dengan faktor internal organisasi mengukur pangaruh faktor
eksternal organisasi lebih mudah dilakukan karena ada model baku yang dapat
digunakan untuk itu, yaitu "Five Forces model" dari Michael E Porter, Model
tersebut menggambarkan bagimana tekanan-tekanan faktor eksternal yang
mempengaruhi keunggulan bersaing suatu industri pada kelompok atau bidang

ndustrt tertentu.




Mengingat adanya pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap
aktifitas inovasi organisasi, maka diperlukan suatu desain organisasi. Menurut
Robbin (1993) desain organisasi adalah sistem komunikasi dimana hak,
kewajiban dan tanggung jawab inasing-masing anggota organisasi
dikembangkan secara optimal oleh pihak-pihak manajemen untuk membantu
pencapaian sasaran organisasi. Pada saat ini harus diakui bahwa bukan
masalah mudah untuk membuat deskripsi universal untuk membentuk desain
organisasi, karena terdapat karakteristik yang berbeda untuk masing-masing
jenis industri. Namun demikian untuk mengidentifikasi dimensi internal
perusahaan maupun dimensi eksternal perrlu dilakukan pendekatan analisis
yang sistematis.

Didalam menetapkan dimensi internal perusahaan, pendekatan dengan
kerangka "7 S. Mc. Kinsey & Co" yang meliputi : Strategi, Structure, System,
Style, Skill, Staf dan Share Value dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh
tingkat inovasi perusahaan sedangkan pengaruh fakior eksternal dapat
digunakan keranga "Five Force Porter", yaitu : intensitas persaingan, ancaman
pendatang baru, ancaman substitusi, kekuatan pemasok dan kekuatan pembeli.
Sementara melihat pengaruh regulasi pemerintah yang tinggi pada industri
farmasi ditambéhkan variabel peran pemerintah. |

Pilihan riset ini pada Industri Farmasi mengingat bahwa karakteristik
Industri Farmasi di Indonesia menuntut dikembangkannya manajemen inovasi
untuk menghadapi kompetisi pesaing yang ketat. Karakterisitk tersebut

menurut Sampoerno (1999) meliputi :
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e Jumlah pelakunya sangat banyak / very crowded dengan tingkat persaingan
yang sangat tajam. |

» Beroperast pada "Branded Genetic Market", dengan kondisi seperti ini
maka ancaman persaingan terhadap produk substitusi cukup tinggi.

¢ Struktur industrinya belum kokoh karena belum adanya "national resource
based" yang kuat sehingga bargaining terhadap pemasok rendah. |

¢ Penuh dengan regulasi oleh peraturan pemerintah.

¢ Fenomena mega-merger pada perusahaan mutlinasional, sehingga potensial

menimbulkan ancaman baru.

Dengan karakteristik tersebut di atas, maka menjadi pertanyaan adalah
faktor apa yang dominan mempengaruhi tingkat inovasi pro.duk / proses dari
model pendekatan "7 S. Me. Kinsey & Co" dan "Five Force Proter",
Pertanyaan kedua yang perlu segera direspon adalah bagaimana pengaruh
faktor dominan tersebut terhadap tingkat inovasi produk maupun proses.
Melalui identifikasi faktor dominan tersebut dapat dijadikan strategi pilihan
perusahaan untuk meningkatkan proses inovasi dalam rangka menghadapi

tingkat persaingan yang semakin tajam.




1.2 PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh dari faktor internal organisasi yang meliputi strategi,
struktur, sistem, staf, style (gaya), share value (nilai bersama) terhadap
tingkat inovasi produk dan tingkat inovasi proses perusahaan.

2. Bagaimana pengaruh dari faktor eksternal organisasi yang meliputi
intensitas persaingan, ancaman pendatang baru, ancaman substitusi,
kekuatan pemasok, kekuatan pembeli dan peran pemerintah terhadap

tingkat inovasi produk dan tingkat inovasi proses perusahaan.

1.3. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
» Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis faktor internal yang pengaruhnya signifikan
maupun yang tidak signifikan terhadap tingkat inovasi proses dan
inovasi produk dengan mengambil kerangka "7 S. Mc. Kinsey & Co."
yaitu, strategi, struktur, sistem, staf, style (gaya), share value (nilai

bersama).

[

Untuk menganaiisis faktor eksternal organisasi yang pengaruhnya
signifikan maupun yang tidak signifikan terhadap tingkat inovasi proses
dan inovasi produk dengan mengambil kerangka model "Five Forces
Porter" yang meliputi intensitas persaingan, ancaman pendatang baru,
ancaman substitusi, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli dan peran

pemerintah.




* Kegunaan penelitian

1. Penelitian ini dapa:t memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu

manajemen inovasi.

2. Bagi objek uji penelitian ini dapat membantu untuk pengembangan

manajemen inovasi perusahaan.

T I



2.1

BABII
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

INOVASI

2.1.1 Pengertian Inovasi

Ada beberapa pengertian inovasi yang didifinisikan secara berbeda oleh
beberapa ahli yang menulis tentang inovasi. Diantaranya seperti yang
diungkapkan oleh Pinochet III Gifford (1985). Druker (1986), Freedman
(1988) dan dari Encyclopaedia of Professional Management (1983).

Menurut Pinochet III Gifford (1985), inovasi adalah usaha untuk
mewujudkan dan mengimplementasikan ide baru menjadi suatu bisnis yang
sukses. Dalam pengertian ini inovasi merupakan kelanjutan dari penemuan
(invention) yang lebih merupakan suatu kegiatan kreatif untuk menciptakan
konsep baru.

Sementara pengertian inovasi menurut Druker (1986) adalah alat yang
spesifik- yang memanfaatkan perubahan sebagai suatu peluang untuk suatu
bisnis atau jasa yang berbeda. Inovasi adalah suatu yang spesifik dari
kewiraswastaan dan merupakan kejadian yang membawa sumber daya dengan
kapasitas baru untuk meciptakan kesejahteraan. Inovasi merupakan pekerjaan
yang terorganisir, sistematis dan rasional serta bersifat konseptual, dimana
dalam kegiatannya perlu melihat perubahan yang terjadi dalam internal
maupun eksternal organisasi.

Freedman (1988)  mendefinisikan  inovasi  sebagai  proses

pengimplementasian ide-ide baru dengan mengubah konsep kreatif menjadi




suatu  kenyataan. Dalam pengembangan konsepnya Freedman juga
mempertimbangkan unsur tepat waktu dan efisien yang menghasilkan
peningkatan pendapatan dan profit yang berarti melalui istilah inovasi efektif;

Sedangkan menurut Encyclopaedia of Professional Management
Qolume 1, inovasi adalah suatu proses yang merubah ide baru atau aplikasi
baru menjadi produk yang berguna.

Dari beberapa pengertian tersebut ada suatu benang merah yang
menyangkut esensi kesamaan istilah vaitu inovasi berawzl dari suatu
perubahan baik di dalam maupun di luar perusahaan untuk dapat menciptakan
sesuatu yang baru yang akhirnya dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Ada 3 esensi penting dari inovasi yaitu perubahan, kebaruan dan
kegunaan, L

Dari beberapa macam pengertian tersebut, untuk penelitian ini

menggunakan pendekatan teori yang disampaikan oleh Druker (1986).

2.1.2  Sumber Inovasi
Menurut Druker (1986), sebagian besar inovasi khususnya inovasi yang
sukses dihasilkan dari pencarian kesempatan inovasi yang disengaja dan
memiliki maksud tertentu. Inovasi mencakup pencarian ﬁerubahan yang
terorganisasi dan bertujuan serta analisis sistematis mengenai peluang-peluang
terjadinya perubahan. Sumber-sumber peluang inovas: dapat dibagi menjadi 2
bagian yaitu factor internal perusahaan seperti : kejadian tidak terduga, ketidak

serasian, kebutuhan proses dan perubahan struktur pasar dan faktor eksternal
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perusahaan seperti : perubahan demografi, perubahﬁn persepsi, pengetahuan

baru dsb.

Berdasarkan karakteristik tersebut maka inovasi memerlukan analisis
yang teliti mengenai semua faktor termasuk faktor social, ekonomi, persépsi
dan sebagainya. Adanye. strategi yang jelas dan terfokus pada pengembangan
sistem, pasar dan posisi strategis serta perlunya dukungan dari pihak
manajemen.

Menurut Walton (1987) perubahan yang menimbulkan inovasi
diantaranya adalah :

1. Pandangan yang berbeda terhadap suatu model yang ada diperusahaan.
Suatu model dapat diinterprestasikan secara berlainan oleh setiap pekerja,
sehingga menyebabkan timbulnya ide baru yang dapat menimbulkan
peluang inovasi.

2. Adanya inovasi untuk melakukan perubahan, dikarenakan :

a. Kompetisi yang tidak menguntungkan di dalam perusahaan

sehingga pekerja mencari alternatif penyelesaian lain.

b. Ketidak efisienan metode kerja yang selama ini diterapkan.

¢. Tekanan dari pasar produk maupun pasar tenaga kerja.

3. Kontek social seperti keadaan nilai-nilai social da sikap ﬁmg berlaku.

4. Lembaga institusi yang berpengaruh, seperti bursa tenaga kerja, pihak
manajemen dan pemerintah.

5. Tingkat ketrampilan dan pengetahuan pekerja dan manajer.

6. Sumber-sumber eksternal seperti trend pasar, teknologi dan politik.
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2.1.3  Klasifikasi Inovasi

Menurut Drucker (1986} berdasar atas obyeknya, inovasi dapat
dibedakan menjadi inovasi téknologi dan inovasi sosial. Obyek inovasi
teknologi adalah benda karena inovasi ini didasarkan pada teknologi untuk
menciptakan produk barn. Sedang obyek inovasi sosial adalah berupa
kebijakan, prosedur kerja atau aturan-aturan. Menurut Drucker inovasi sosial
sering berdampak lebih besar dari inovasi teknologi.

Brims Michael (1988) membagi inovasi menjadi inovasi teknologi dan
inovasi organisasi. Menurut Brims, inovasri teknologi sering didefinisikan
sebagal transformasi dari suatu ide kedalam produk ‘baru atau proses
operasional baru. Sedangkan inovasi organisasi didefinisikan sebagai
transformasi dari suatu ide ke dalam organisasi baru atau proses manajerial
baru.

Berbeda dengan kedua pakar tersebut Frederick Betz (1987) seperti
dikutip Utari (1992) mengklasifikasikan inovasi berdasarkan derajat
perubahannya, yaitu inovasi radikal, inovasi sistem dan inovasi inkremental.
Inovasi radikal berlandaskan pengetahuan atau fenomena baru vang
sebelumnya belum ada. Inovasi sistem berhubungan dengén pembuatan fungsi
baru dengan merakit bagian-bagian dengan cara baru. Sedéngkan inovasi
inkremental melanjutkan pengembangan invasi radikal dan sistem secara

teknik dan aplikasi.




2.2
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PROSES INOVASI

Menurut Freedman (1988), terdapat tujuh tahapan inovasi yang sering

dilakukan oleh tim inovasi. Elemen-elemen dalam tahapan ini bersifat

mendasar dan universal yang terdiri dari ;

1. Perumusan ide

Perumusan awalnya ide-ide inovasi mungkin muncul dart lapangan

kerja, manajemen, bagian penjualan, perencana produk, literatur, produk

kompetitor bahkan dari kotak saran. Perumusan ide harus disesuaikan

dengan strategi perusahaan yang ada dan ide-ide yang ada harus dipilih dan

diseleksi mana yang kira-kira mugkin untuk diterapkan.

2. Laporan konsep inovasi

Dalam laporan inovasi harus mencakup semua hal yang berhubungan

dengan pengembangan ide beserta segala konsekuensinya. Di dalam laporan

harus mencakup :

Pernyataan mengenai ide.

Faktor pembatas dan trade off dimana ide masih bisa beroperasi
diantara harga, ukuran keamanan dan reabilitas.

Konsep untuk mengubah ide menjadi kenyataan.

Prosedur teknik yang berisi analisis bagaimana produic baru / proses
baru akan diterapkan dalam lintas produksi.

Prospek pasar

Program percobaan untuk membuat model dari ide tersebut.

i . . C e e e s e - . (R
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3. K¢layakan model
Merupakan suatu analisis untuk menguji kebenaran ‘dari konsep dasar
yang dibentuk.
‘4. Model teknik/fungsional
Digunakan untuk mewujudkan dan mengembangkan konsep dasar.
Dalam pengembéngan model ini melewati beberapa interaksi pémodelan
dan mengalami perbaikan dari mode! sebelumnya. Untuk itu pertu di;t)entﬁk
tim multifungsi.
5. Model visual
Model ini berguna untuk membantu proses transfer dari model teknik
dan bentuk akhir produk kepada manajer yang t:erkepenﬁi_ngan. Visualisasi
bisa dilakukan dengan memberikan tampilan méngenai produk akhir atau
melalui simulasi fungsional dari produk tersebut.
6. Pro'totiper produk
Prototipe yang dibentuk seharusrjya sesuai model visuaﬁnya_ dan
mérupakan ‘oentuk prqduk yang telah mengalami beberapa pengaturan.
7. Unit produksi awal
Merupakan model akhir yang dijadikan dasar untuk memproduksi
produk. Disamping itu menurut Freedman terdapat beberapa faktor utama
. dalam aliran proses inovasi dari pihak eksekutif sampai tercapai tujuan yang

diinginkan. Faktor-faktor fersebut terdiri dari kelompok pendukung,
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kebijakan dan budaya perusahaan serta teknik implementasi yang
digunakan.

Faktor utama aliran proses inovasi

Kebijakan / Kultur

Perusahaan l

Pihak Eksekutif | | Kelompok | ) - Teknk | Tujuan
Pendukung Tmnlementasi

Y

Sumber : Freedman, 1988

2.3 PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang dilakukan oleh August Rusli (1994) meuunjukkan
bahwa tingkat inovasi perusahaan selain dipengaruhi oleh faktor internal
organisasi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal organisgsi. Tingkat inovasi
perusahaan dapat diukur melalui tingkat inovasi proses dan tingkat inovasi
produk.

Penelitian yang  dilakukannya pada perusabaan elekironik,
menunjukkan bahwa pengaruh faktor intenal yang berpengaruh positif
terhadap tingkat inovasi proses adalah : gaya komunikasi, kebijakan
operasional, perencanaan staf, status otonomi dan karakteristik bisnis.
Sedangkan yang berpengaruh negatif adalah sistem pengendalian.

Sedangkan pengaruh faktor ekstrenal pada per isahaan elektronik juga

menunjukkan beberapa pengaruh positif pada ﬁngkat inovasi perusahaan yang
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meliputi variabel, intensitas persaingan dan kekuatan pemasok mengingat

banyaknya perusahaan yang saling bersaing dalam bidang industri elektronik

serta adanya persaingan yang ketat dalam harga jual produk.

Kerangka konsep penelitian yang dilakukan oleh August Rusli (1994)

tersebut menggunékan pendekatan f'_? 'S Me Kinsev" untuk pengaruh faktor
internal yang meliputi : strategy, struktur, sistem, gaya, skill, staf dan nilai
bersama. Sedangkan untuk faktor eksternal menggunakan model "Iive Force"-
nya Porter yang meliputi : intensitas persaingan,ancaman pendatang baru,
ancaman substitusi, kgkuatan pemasok, kekuatan pembeli.

Sementara 1tu studi yaﬁg dilakukan untuk meneliti pengaruh "power"
terhadap tingkat inovasi telah dijalankan oleh Hardy Cynthié dan Dougherty
deborah (1997). Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 produk baru dari

15 perusahaan menunjukkan bahwa jika "organizational power" mendukung

proses Iniovasi maka akan meningkatkari tingkat kompetensi organisasi untuk
mengembangkan produk baru. Studi empiris yang dilakukan terhadap 140
pgrusahaan di Amerika oleh Calantone J Rober dan Benédeto di Anthony
(1994) terhada;p tihgkat inovasi produk menunjukkan bahwa inovasi produk

yang sukses lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan internal

- organisasi, agresivitas organisast dalam menjalankan strategi perusahaan serta

struktur organisasi itu sendiri dari pada pengaruh yang disebabkan oleh

"derajat inovasi".
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Scott G, Susanne (1994) telah melakukan penelitian terhadap sifat-sifat
inovatif dengan mengukur tingkat inovasi individual' dalam tempat kerja.
Dengan asumsi bahwa persoalan utama dalam manajemen inovasi adalah
manajemen atensi yakni bagaimana organisasi mampu memberikan atensi pada
masing-masing indiQidu dalam organisasi untuk mengembangkan sifat-sifat
"Inovatif’ melalui pendekatan model kepemimpinan, proses pemecahan
masalah individual dan pengaruh interaksi dalam kelompok kerja yang
berpengaruh terhadap sifat-sifat inovatif baik langsung maupun tidak langsung
maka kurang lebih berpengaruh 37 % terhadap sifat inovatif.

Sementara itn Moute F Manfred dari Locander B William (1994) telah
melakukan penelitian terhadap 107 manager pengembangan produk baru pada
perusahaan elektronik. Merekﬁ berasumsi bahwa inovasi adalah proses sosial
politik. Hubungan antara individu, organisasi dan pengembangan produk baru

akan mempengaruhi "kontek pengembangan" dan strategi akan mempengaruhi

"nroses pengambilan keputusan”,

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa
tingkat inovasi baik inovasi proses maupun pfoduk di samping dipengaruhi
oleh faktor internal organisasi juga dipengaruhi oléh faictor eksternal
organisasi. Pengaruh tersebut dapat menghambat ma-tpun méndorong tingkat
inovasi perusahaan. |

Pada penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu dengan
karakteristik bisnis yang berbeda serta menambahkan faktor peran pemerintah,

mengingat bisnis farmasi yang penuh dengan regulasi.
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KERANGKA PIKIR TEORITIS
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STRATEGI

Kebilakan Strateqis

FAKTOR INTERNAL ORGANISASI

Kebilakan Operasional

Karakieristik Bisnis

STRUKTUR

Desentralisasi

{Variabel Independen)

NILAI BERSAMA

Non-konformitas

Struktur Interdisipliner

Status Otonomi

SISTEM

Sistem Pengendalian

Sistem Imbalan

GAYA

Gava Kepemimpinan

A

A A

Gava Komunikasi

STAF

Penempatan Staf
Profesional

TINGKAT INOVASI

Tingkat inovasi Produk

Veriabel Dependen

Tinakat Inovasi Proses

A A A A

STRUKTUR INDUSTRI

Intensitas Persaingan

Ancaman Pendatang Baru

Ancaman Substitusi

Kekuatan Pemasok

Kekuatan Pembeli

Peran Pemerintah

FAKTOR EKSTERNAL ORGANISASI

(Variabel Independen)

Sumber : Pengembangan teori
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2.5 HIPOTESIS

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta karakter industri farmasi
yang akan kami teliti dimana tingkat persaingannya tinggi, jumiah pelakunya ‘
\
banyak serta pasarnya ter-fragmentasi maka hipotesis yang kami gunakan

dalam penelitian ini :
Hipotesa 1 : Faktor internal organisasi yang meliputi strategi, struktur,
sistem, gaya, staf dan nilai bersama akan berpengaruh terhadap
tingkat inovasi produk dan tingkat inovasi proses perusahaan.?

Bentuk pengaruhnya dapat positif maupun negatif sesuai dengan |

kondisi perusahaan.

Hipotesa 2 : Faktor eksternal organisasi yang meliputi intensitas persaingan,
ancaman pendatang ba.ru,“ ancaman  substitusi, kekuatan%
pemasok dan kekuatan prﬁbeli dan peran pemerintah akan?
berpengaruh terhadap tingkat inovasi produk dan tingkat inovasi?
proses perusahaan. Bentuk pengaruhnya dapat positif maupun%

negatif sesuai dengan kondisi perusahaan.

2.6 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
2.6.1 Dimensi Internal Organisasi yang Mempengaruhi Tingkat fnovasi
Agar organisasi dapat lebih inovatif, harus terdapat lcelompok-j
kelompok yang reseptif terhadap perubahan dan kreatif di dalam organisasi!

Untuk itu perlu diciptakan lingkungan organisasi yang bersifat inovatif dan

mendorong timbulnya inovasi. Dalam hal ini yang harus diubah atau diperbaiki
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aspek-aspek internal organisasi yang dapat mendukung inovasi. Di bawah ini
disajikan beberapa ciri organisasi yang menunjang proses inovasi. Hal ini
merupakan langkah awal untuk mengidentifikasikan variabel-variabel faktor

internal organisasi yang berpengaruh terhadap inovasi.

1. Srategi
Organisasi semestinya menyiapkan suatu strategi agar organisasi
menjadi lebih inovatif. Ada 3 variabel laten yang perlu diperhatikan dengan
strategi organisasi,‘ yaitu (1) kebijakan strategi yang ditetapkan oleh
perusahaan, (2) karakteristik bisnis, (3) kebijakan operasional perusahaan.
Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ;
a. Kebijakan Strategi (KS)
Kebijakan strategi perusahaan mengukur (1) adanya alokasi sumber
daya perusahaan untuk kegiatan inovasi, (2) portofolio produk dan (3)
arahan pemimpin perusahaan untuk menjadi yang terbaik di bidangnya.
Melalui ketiga hal tersebut dapat diketahui apakah perusahaan
memiliki kebijakan strategi jangka panjang yang berpengaruh terhadap
tumbuhnya kegiatan inovasi.
Menurut Freedman (1988) unfuk mendukung kegiatan inovasi,
maka perlu tersedia sumber daya yang meliputi fasilitas fisik, penyediaan

dana dan alokasi waktu bagi karyawan untuk mengembangkan kegiatan
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inovatif, sedangkan Drucker (1985) menyalakan perfunya perusahaan
menjadi pemimpin pasar dengan melakukan strategi pengendalian pasar.
Karakteristik Bisnis (KB)

Variabel karakteristik digunakan untuk mengukur apakah di dalam

kegiatan bisnis diperusahaan yang diteliti terdapat karakteristik bisnis

vange mendorong kegiatan inovasi,

Terdapat dua hal yang digunakan sebagai paraméter untuk
mengukur karakteristik bisnis perusahaan yaitu (l) perubahan teknologi
yang diterapkan perusahaan dan (2) variasi produk yang dihasilkan.

Menurut Simon (1992), untuk mempertahankan posisi teratas
dalam persaingan, perlu adanya fokus pada bidang bisnis tertentu atau
melakukan spesialisasi produk yang dibuat. Strategi yang diterapkan
adalah dengan mengkombinasikan kemampuan teknik yang dikuasainya
dengan kondisi pasar. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Paul Cook
(Taylor, 19990) yang menyatakan bahwa organisasi yang inovatif harus
dapat menciptakan produk dari teknologi yang paling dikuasai untuk
melayani pasar yang ada. Ini berarti perusahaan tidak perlu menjadi
inovator dari semua teknologi yang dimiliki. Cara terbaik untuk bersaing
adalah menghindari persaingan, dengan membuat dan menjual produk

yang tidak bisa dibuat oleh pesaingnya.
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c. Kebijakan Operasional (KO)
Variabel ini digunakan untuk mengukur apakah perusahaan

memiliki  kebijakan  operasional  sehari-hari  yany  mempengarvhi

tumbuhnva kegiatan inovasi.

Terdapat empat hal yang digunakan untuk mengukur variabel
kebijakan operasional meliputi : (1) adanya kelonggaran karyawan untuk
menggunakan mesin, (2) adanya kelonggaran karyawan untuk
menggunakan peralatan, (3) kelonggaran menggunakan material dan (4)
pendanaan kegiatan inovatif.

Adanya kelonggaran bagi karyawan untuk menggunakan mesin,
peralatan dan material tentunya akan mendorong tumbuhnya inovasi.
Sementara itu adanya anggaran biaya untuk pendanaan kegiatan inovatif

tentunya akan merangsang aktifitas inovasi itu sendiri.

2. Struktur Organisasi
Untuk membangun sebuah manajemen inovasi, maka perusahaan perlu
mendesain struktur. organisasi yang mampu mendorong aktifitas organisasi.
Terdapat empat variabel laten yang digunakan untuk menilal dimensi struktur :
a. Desentralisasi (DS)
Menurut Freedman (1988) diperlukan desentralisasi dari level atas
bagi level di Bawahnya, untuk memberikan kesempatan kepada karyawan

dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini akan menumbuhkan
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kemampuan intuitif karyawan dalam memberikan respon terhadap
kebutuhan konsumen dan dinamika pasar. Variabel laten ini mengukur tiga
hal, yaitu (I) partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, (2)
kesempatan karyawan mengembangkan ide baru, (3) keikut sertaan

karyawan pencetus ide dalam proyek pengembangan.

b. Non Konformitas (NK)

C.

Menurut Zaltman (1973) dalam Utari (1992) definisi formalisasi
ialah aturan dan prosedur yang harus diikuti dalam melaksanakan
pekerjaan. Tingkat formalisasi yang tinggi akan menghambat kreatifitas
Kanter (1985) berpendapat bahwa makin banyak pekerjaan yang
ditnformasikan, maka makin sedikit pula inovasi-inovasi yang akan
terjadi.

Variabel laten ini mengukur 5 kriteria kondisi formalisasi, yaitu :
(1) adanya pernyataan yang jelas mengenai sasaran organisasi, (2}
kemudahan komunikasi, (3) adanya prosedur tertulis dan non tertulis,
(4) kemudahan komunikasi antar bagian, (5) kelonggaran melakukan
pekerjaan di luar prosedur kerja.

Struktur Interdisipliner (SID)

Di dalam pengembangan ide-ide inovasi sebaiknya ditangani oleh
tim yang berasal dari fungsi organisasi atau keahlian yang berbeda-beda
sehingga akan didapatkan tim yang konsisten terhadap kebutuhan inovasi

dan pemecahan masalah yang lebih komprehensif. Peter (1989)




menyatakan bahwa tim pengembangan produk yang multifungsi tersebut
berguna untuk mempercepat proses pengembangan produk.

Variabel laten struktur interdisipliner mengukur tiga kriteria pokok
yaitu (1) pembentukan tim multifungsi, (2) kerjasama antar bagian, (3)
kemudahan tim berhubungan dengan pimpinan perusahaan.

d. Status Otonomi (SO)

Kegiatan inovasi perlu memiliki status otonomi yang memberikan
kebébasan pada orang-orang yang terlibat di dalamnya untuk melakukan
kegiatan inovasi terlepas dari kegiatan rutin sehari-hari. Menurut Simon

(1992) dan Freedman (1988) mengatakan bahwa unit organisast inovatif

harus mampu mencapai keseimbangan antara kontrol perusahaan dan
otonomi sub organisasi.
Variabel laten status otonomi mengukur empat kriteria utama yaitu

(1) adanya pembebasan karyawan dengan kegiatan inovatif dari pekerjaan

rutin, (2) pemisahan tanggung jawab kegiatan inovatif, (3) pemisahan
analisis kégiatan pengembangan produk dan proses (4) pemisahan

tanggung jawab kegiatan inovatif dari kegiatan rutin.

3. Sistem Organisasi
Sistem Organisasi mencakup semua prosedur dan proses yang

diperlukan dalam mewujudkan kegiatan inovasi. Di dalam dimensi sistem




organisasi lerdapat dua variabel yang perlu diperhatikan yaitu (1) sistem
pengendalian dan (2) sistem imbalan.
a. Sistem Pengendalian (SK)

Drucker (1985) menyatakan bahwa untuk setiap usaha inovatif
perlu dibuat umpan balik, pengembangan tinjauan secara berkala dan
membandingkan performansi inovatif terhadap performansi lainnya.
Dengan adanya sistem pengendalian ini kegiatan inovatif akan berjalan
secara lebih terarah.

Variabel laten sistem pengendalian mengukur dua kriteria yaitu (1)
rapat evaluasi dan (2) kebebasan untuk memberi saran dan bertanya kepada
atasan.

b. Sistem Imbalan (SI)

Untuk meningkatkan motivast kerja karyawan dalam berino'}asi,
perlu diterapkan suatu sistem imbalan yang sesuali dengan kegiatan
inovatif. Hampir semua pakar mengakui bahwa penghargaan yang paling
sesuai adalah adanya pengakuan atas satus dirinya untuk diterima oleh
yang lain dalam melakukan hal-hal yang penting. Sedangkan penghargaan
lain yang juga penting diberikan adalah dukungan dan dorongan dari
atasan, promosi, bonus dan peningkatan upah.

Pinochet (1985) menyatakan perlu adanya intra kapital yang

diberikan inovator, yaitu kebebasan untuk menggunakan sumber daya




Anti-image Matrices

X44 X45 X46 X47
Antiimage Covariance X44 B75 -134 -141 | -2.08E-02
X45 -134 509 | -2.95E-02 -193
X486 -141 | -2.95E-02 430 -215
X47 [ -2.08E-02 -193 -215 365
Anti-image Correlation  X44 855° -229 -.262 | 4.19E-02
X45 -229 .795%| -6,30E-02 -448
X486 -262 | B.30E-02 7518 -544
XA47 | -4.19E-02 -.448 -.544 7082

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) -
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»  Setiap variabel dalam matrik korelasi memiliki nilai korelasi yang cukup

besar terhadap variabel lainnya.

»  Harga KMO Measure of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0,764 di atas

harga 0,5 maka variabel tersebut dapat diproses Iebih lanjut.

= Dari data anti image matrices harga angka yang bertanda "¢" semuanya di

atas 0,5 dergan demikian keempat variabel tersebut memiliki syarat untuk

analisis faktor

b. Analisis variabel terpilih

Tabel 4.25. Statistik final ekstraksi variabel manifes dimensi Nilai Bersama.

Communalities

Initial Extraction
Xd4 1.000 533
X45 1.000 681
X46 4.000 734
X47 1.000 .780

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Total Varlance Explalried

Initiz} Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component - Total % of Varlance | Cumulative % Total % of Varance | Cumulative %
1 2728 ' 68.202 68.202 2728 68.202 68.202
2 587 14.671 a2.874
3 447 11,186 94.060
4 238 5.940 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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» Semua variabel manifes menunjukkan angka di atas 0,5 angka ini

menunjukkan kemampuan faktor yang dickstraksi menjelaskan variansi

dari variabelnya.

» Nilai eigenvalue komulatif sebesar 68,202% menjelaskan kemampuan

total variansi yang dapat dijelaskan oleh satu faktor tersebut cukup

memadai.

Gambar 4.6. Faktor scree plot variabel manifes dimensi Nilai Bersama.
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Dari gambar 4.6. terlihat bahwa ckstraksi satu faktor dart 4 variabel manifes.
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c. Validasi hasil analisis

Tabel 4.26. Matrik faktor ekstraksi variabel manifes dimensi Nilai Bersama.

Component Matri?
Compone
nt
1
X44 730
Xa5 825
X46 857
R47 883

Extraction Method: Principat Component Analysis,
a. 1 components extracted.

» Kalau hanya satu komponen yang terekstraksi maka tidak dapat dilakukan
proses rotasi.

= Komponen ekstraksi yang mempunyai nilai tertinggi dijadikan masukan
bagi agregasi variabel manifes menjadi variabel laten. Selanjutnya
dilakukan penamaan model penelitian yang telah ditetapkan.

Tabel 4.27. Agregasi variabel manifes dimensi Nilai Bersama berdasarkan

matrik ekstraksi.

No. Dimensi Var. Laten Kode Faktor Var, Manifes
1 | Nilai Bersama | Nilai Bersama NB 01 Kag, Kas, Xag, Xaz

4,27 Analisis Faktor Dimensi Struktur Industri
Pada tahap ini bagian dari matrik data mentah yang diolah sebanyak 20
variabel manifes dengan matrik 87 x 20. Variabel manifes yang diolah
menunjukkan persepsi responden terhadap faktor cksternal dimensi struktur

industri dengan penamaan sbb:

T T
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Tabel 4.28. Matrik korelasi @

Variabel manifes X,z s

ampai Xs, untuk intensitas persaingan.

Variabel manifes Xs; sampai Xss untuk ancaman pendatang baru.

Variabel manifes Xs¢ s
Variabel manifes Xso sampai Xg, untuk kekuatan pemasok.

Variabel manifes X¢» S

ampai Xg5 untuk kekuatan pembeli.

Variabel manifes X¢5 sampai X¢7 untuk peran pemerintah.

Analisis variabel yang

KMO and Bartlett's Test

dapat dianalisis

ampai Xsy untuk ancaman substitusi.
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intar variabel manifes dimensi Struktur Industri.

Kaiser-Meyer-Olsin Measure of Sampling
Adequacy. 638
Barllett's Test of Approx. Chi-Square 240,185
Sphericity df ) 91
Sig. .000
Antl-image Matrices
Xad %49 %50 %51 %54 K55 X56 RET %56 %60 %61 XG4 XE6, XET
Anliimage Govanance X4 635 | 9.242E0Z | -0.956-02 125 | -5.16E-02 08 [ SI1EDZ | 101 138 | -624E02 [ 5501602 144 |CO99TEDZ | A8 |
X0 lo2e2E02 56T 23 125 | 2462603 |2904E-02 |1.007E-02 | 571602 | 720608 |6364E02 174902 | -S.a0E-02 [7.557E02 | BoineR
¥s0 |.asse0z 233 825 T4 104 | -z8TE02 | 383603 | 441E02 | 323602 | 9.90E-02 |.050E-07 2612608 5o | TeE0z
%51 425 w126 -174 562 | -5.67602 | 234502 | 400502 | -130502 | 920502 | 4462602 AT3 | 438502 00 | -a72E02
x84 |.818E02 [2462603 o4 | 567E-02 At4 287 2144602 +415 | 318E-02 | 1.790E-02 [4.517E-02 | 293602 |2.500E-02 | -4.97E02
Xs5 -103 J2961E02 | -2BTEAR | -2ME0 297 515 | 145502 |B7I6E02 |I22E02 | 5002 | 142602 |2089E-07 | 5,603 | 2045602
X356 {-311£:02 [1.887E02 [ +1.B3E03 | 409502 | 2A44ED2 [ -1.455-02 A48 - 184 | -892E02 | 5522602 - 108 |50936-02 174 | 34102
xs7 ot §.BTIE02 | 4HED2 | A.J0E02 - 115 jE.735E-02 154 661 -242 | 5.404E-03 | -S.O7TE03 | 2070E-02 |8.283E-02 13
X58 -118 | 723608 | -3.20E-02 | -9.206-02 [ -3.18E-02 | 3.224E-02 [ -B.92E-02 -242 711 |8987E.03 | 253607 (7306602 [8308E-03 153
%60 |-B.24E-02 {6.264E-02 -0 J0G-02 | 4.462E.02 | 1.790E-02 | -3.50C-02 |S522E02 }5AD4ECH | S987E0I 80 17 | -BaiEm 152 | 2813E-02
%61 [5.501E02 |1.749E02 (2050802 AT3 ASITED2 | -1.128:02 -108 | -5.07E03 | -2.53E.02 -133 58 3235802 167 | 4n8ED2
X4 S A4 ] -5A9E-02 (2812604 | -4386-02 | -2.93002 {2683E-02 | 5093502 | 2970802 | 7.286E02 | -6.ME02 | ISEDR 708 493 Rt
HEG6  |9.591E.02 ;7.557E02 -A50 A00 12508802 1-5.FIE08 114 (8333607 |4 IBBEC3 152 RCH 83 655 | 485602
bl 120 1 .6.61E:02 1 .7.106:02 | 812607 § A97E.02 |2USE-02  -3MED2 Aig 453 | 2893602 | -4.08502 Ao4 | -ages02 fir]
AriHimags Comelation <48 6907 RER T 102 167 180 |-4.73E02 155 175 | -B.50E-02 |7 44BE0Z 218 K B4
Xdg 42 06 -381 490 J4.378E03 |5.050E-02 [226E-02 | -6E0E-027 | 1.05E02 |8551E-02 | 2312602 | 7.995-02 a14 | o202
x50 «6.2TE-C2 -361 Bae. 270 180 | +5.06E-02 | -5.26E-03 ] -B.8YE-02 | -4.85E-02 =137 | 2.B00E-NZ |4 227E-04 =235 - 102
X51 83 =150 »21T0 £an =101 | -4.01E02 | -548E02 | -1.97E-02 -134 | £.016E-02 229 | B.40E-02 A52 -123
b -167 {4.378E-03 130 - 101 10t 500 |3.381E-02 -205 | -5.486-0z |7853E-02 | 7.079E-02 | -5.055:02 |4.5025-02 | -B.21E02
X55 -180 15.053E-02 i -5.06E-02 | -4.0715-02 -.600 526%| -219E-02 15 | S328E02 | -SABE02 | -1.69E-02 | 4.453E-02 {--2.87E-03 | 3.402E.02
N5 |-4.23E-02 [221BE-D2 |-5.20E-03 | -546E-02 |3.331E-02 | -2196-02 862 -.200 115 |8.501E-02 -327 |6T3E02 -154 [ -4.22E.02
AT 156 §-8.60E-02 | -6.87E-02 | -1.97R-C2 - 205 RiE] «208 6047 -353 | 7.293E-03 | -6.TIE-02 |4.341502 125 164
X8 175 |~1.05E-02 | -4.85E-02 -334 | SABE02 |5.326E-02 118 -253 506°[ 1,1696-02 [ -3.235-02 .04 [ 1228502 207
X80 |-5.59E02 |8.3SVE-02 -137 |6.046E-C2 | 2.B52E-02 | -5.3EE-02 |6.589E-02 |7.392E-03 | 1.169E-02 698 156 | -B.89E02 206 |1512E02
X61  [7.a4ae02 |2.0926-02 |2.800E-02 229 |7.079E:02 | 1.69E-02 127 | BI2E-08 | -323E-02 «158 555°]4.149E-02 142 | -5.02E:02
Ne4 215 | T99E-02 |4.227E-00 | £A0E-02 | 5080 |445IE02 |B5TIE02 |4.341E02 A04 | -8.89E-02 14,149E-02 8607 2284 263
X86 85 A4 -235 157 | 4502802 | -9.87E:03 -84 425 | 1.225E-02 206 42 284 5477 -6.54E07
267 -184 | 92102 -102 122 | e21E02 3400602 | w20E00 164 ot {a.5128-02 | 502802 253 | -6.54E-02 5340
A Measures of Samping Adequacy{MSA)
o . .- _ - - et YT
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«  Dari tabel KMO dan Bartletes test menunjukkan angka KMO Measure of

Sampling Adequacy (MSA) adalah 0,638, karena harga tersebut di atas 0,5

maka variabel dapat diproses lebih lanjut.

»  Tabel anti image setelah 7 kali didapat harga angka dengan "a" semuanya

di atas tersebut memenuhi syarat untuk analisis faktor.

b. Analisis variabel terpilih

Tabel 4.29. Analisis fina} ekstraksi variabel manifes dimensi Struktur Industri.

Comnmunalities

Inittal Extraction |
A48 1.000 559
x49 1.000 837
X50 1.000 661
X51 1.000 B34
X54 1.000 768
X55 1.000 723
x56 1.000 540
x57 1.000 669
X58 1.000 608
X60 1.000 582
X861 1.000 882
Xe4 1.000 £05
&6 1.000 616
X67 1.000 675

Extraction Methed: Principal Component Analysls.

Total Varlance Explained

Initial Eigenvalues. Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sumns of Sguared Loadings
Componant Tetal % of Variance | Cumulativa % Total % of Varlancs | C ive % Total % of Variance | Guirulative %
1 2704 18.315 19.315 2704 160.315 18318 2107 15,050 15050
2 2040 14.615 33930 2046 14.615 33.030 1850 13.830 28.980
k] 1,821 11.581 45,511 1821 11,581 45.511 1.834 13,403 42,084
4 1.478 10.858 58.066 1478 10.555 56.068 1.813 12.649 55.033
5 1.100 7.825 83.561 1,109 1.925 83.981 1.254 8.958 8.6
& 762 £.855 £5.645
7 .T82 5.443 75.088
8 L) 4.584 80.053
& 855 4,880 84,733
10 562 4.015 88,745
Rk 488 3408 92210
12 439 3132 95.348
13 .363 2,500 97.038
14 289 2062 100.000

Extraction Method: Principal Compenant Analysis.
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Semua variabel manifes menunjukkan nilai kumonalitas di atas 0,5 hal ini

menmunjukkan kesanggupan faktor yang diekstraksi menjelaskan variansi dari

variabel yang diamati.

= Nilai eigenvalue kumulatif sebesar 63,991% menunjukkan total variansi
yang dijelaskan oleh ke-5 faktor tersebut cukup memadai.

Gambar 4.7. Faktor scree plot variabel manifes dimensi Struktur Industri.
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Grafik tersebut dapat membantu kita untuk melihat sebenamya berapa faktor
yang layak diekstraksi. Dari gamber 4.7. terlihat bahwa ekstraksi 5 faktor dari
20 variabel manifes menurut model penelitian layak dilakukan. Hal ini terlihat
dimana pelandasan dimulai tepat di faktor ke-5. Dari ke-20 variabel tersebut |

dapat dipresentasikan dengan baik oleh 5 faktor saja.
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Tabel 4.30. Matrik faktor terotasi variabel manifes dimensi Struktur Industri.

Rotated Component Matr?

Component
1 2 3 4 5
X48 672 -140 ~203 -107 185
X498 -182 767 | -6.31E-02 | 9.486E-02 | -5.94E-02
x50 -150 781 460 | 2.394E-02 [ 5.496E-02
X&1 7.458E-02 718 | 6.07E-02 182 =275
XS54 841 | -6.78E-02 -103 165 =127
X55 847 | -6.05E-02 | -2.84E-02 | -1.04E-02 | -3.86E-02
XB6 {3.620E-02 | 4911E-02 484 515 194
XE57 -3.26E-02 147 | -4.84E-02 802 | -2.25E-02
A58 |BS55BE-02 04 | 257802 768 | 4.905E-04
XE0 139 | 4.289E.02 -408 | -8.07E-02 624
x&1 -108 -219 | 6.667E-02 | 8.587E02 782
X64 147 | 1.965E-02 =762 | -3.45E-02 | 2.629E-02
X686 =213 | 1.813E-04 J1 =104 -232
X67 248 352 505 - 456 161

Extraction Method: Principal Compenent Analysis,
Rotation Method: Varimax with Kaiser Notmalization.

a. Rotation converged in 7 iterations,

Tabel 4.30 menyajikan matrik faktor terotasi yang menjadi dasar agregasi

variabel manifes menjadi variabel laten dimensi struktur industri.

Untuk mencapai hasil datam tabel memerlukan 7 iterasi dalam ekstraksi

rotasi faktor metoda Varimax with Kaizer Normalization. Matrik faktor

selanjutnya dijadikan masukan bagi agregasi variabel manifes menjadi variabel

laten. Proses ini dilakukan dengan penyesuaian model penelitian yang teiah ada

dengan matrik faktor terotasi, kemudian diberi nama sesuai model penelitian

yang telah ditetapkan. Ada beberapa variabel manifes yang terpaksa

dikelnarkan karena tidak sesuai dengan model penelitian yaitu X4, Xs4 dan Xg6
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Tabel 4.31. Agregasi variabel manifes dimensi struktur industri berdasarkan
matrik faktor terotasi.

No. Dimensi Var, Laten Kode Taktor Var. Manifes
1 Struktur Intensitas persaingan KMP 02 Xag, Xz, Xsi
Industri )
2 Ancaman pendatang PDB 01 Xeg, Xss
baru

3 Ancaman substitusi SUB 04 Xs7, Xsg

4 Kekuatan pemasok SOPp 05 X0, X631

5 Peran Pemerintah GOV 03 Xes

4.2.8 Analisis Faktor Dimensi Tingkat Inovasi
Pada tahap ini bagian dari matrik data mentah yang diolah sebanyak 6
variabel manifes dengan matrik 87 x 6. Variabel manifes yahg diolah
menunjukkan persepsi responden terhadap dimensi inovasi dengan perincian:
1. Variabel manifes Xss, X7 dan X73 untuk singkat inovasi produk.

2. Variabel manifes Xg9 sampai X7 untuk tingkat inovasi proses.

a. Memilik variabel yang dapat dianalisis

Tabel 4.32. Matrik korelasi antar variabel manifes dimensi Tingkat Inovasi.

Anti-image Matrices
XB8 X69 X70 X71 X712 73
Anti-image Covariance  X68 756 185 -160 ~119 | 7.214E-03 | O.4BEC3
X69 -.185 631 =142 -.189 =143 159
XT0 -.160 - 142 742 | -¥.88E-D2 | S.815E-05 -108
x -119 -189 | -7.88E-02 733 | 7.649E-03 -114
X72 T.214E-Q03 -143 | 5B15E-05 | 7.640E-03 | - 471 «313
X713 -9.48E-03 158 -108 =114 =313 449
Anll-image Comrelation  X68 7689 -.257 -214 =180 | 1.208E-02 | -1.63E-02
X69 =257 5932 -.200 -267 -252 288
XT0 214 -.200 .8o1a - 107 | 9.498E-05 -188
X7 -160 -267 =107 7852 | 1 301E-02 -.198
X712 1.208E-02 -252 | 9.498E.05 | 1.301E-02 5778 -.881
X73 -1.63E-02 - 288 -.188 -198 -.681 5277

a. Measures of Sampling Adequacy({MSA)
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KMO and Bartlett's Test

Karser-Meyer-Olkin Measure of samping

Adequacy. 643

Bartleft's Test of Approx. Chi-Square 128.601

Sphiericity gt 15
Sig. .000

« Dari tabel KMO and Bartletes test terlihat angka KMO Measure of
Sampling Adequacy 0,643, karena harga tersebut di atas 0,5 maka variabel
dapat diproses lebih lanjut.

» Kemudian pada tabel anti image matrices harga angka yang bertanda "a"
semuanya di atas 0,5 dengan demikian keenam variabel tersebut

memenuhi syarat untuk analisis faktor.

b. Analisis variabel terpilih

Tabel 4.33, Analisis final ekstraksi variabel manifes dimensi Tingkat Inovasi

Communalities

Initial Extraction
X68 4.000 .581
X69 1.000 B30
X70 1.000 .485
X71 1.000 494
X72 1.000 794
X73 1.000 867

Extraction Method: Principat Component Analysis.

Total Variance Explalned

Companent i Cumnulative %
2
3
4
5
&

xtraction Method: Principal Componant Analysis.
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Fmpat variabel manifes menunjukkan angka kumonalitas di atas 0,5 kecuali

X0 (0,485) dan X7 (0,494) yang mendekati nilai 0,5 hal ini menunjukkan

kesanggupan faktor yang diekstraksi menjelaskan variansi dari variabel yang

diamati,

n  Nilai eigenvalue kumﬁlatif sebesar 64,166% menunjukkan total variansi
yang dapat menjelaskan kedua faktor tersebut cukup memadat.

Gambar 4.8, Faktor scree plot variabel manifes dimensi Tingkat Inovasi.
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Grafik tersebut dapat membantu kita untuk melihat sebenarnya berapa faktor
yang layak diekstraksi. Dari gambar 4.8. dapat terlihat bahwa ekstraksi 2 faktor
dari 6 variabel manifes menurut model penelitian layak dilakukan. Hal ini
terlihat dimana pelandaian dimulai tepat di faktor kedua, jadi ke-6 variabel

manifes tersebut dapat diagregasikan dengan baik oleh 2 faktor saja.
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Tabel 4.34. Matrik faktor terotasi variabel manifes dimensi Tingkat Inovasi.

Rotated Component Matri
Component
1 2
X68 762 |2.318E-02
X69 793 | 3.00E-02
X170 .621 316
XM 835 301
X7z A7 874
XT3 |6.960E-02 928

Extraction Method: Principal Component Analys!s.
Rotation Mathod: Varimax with Kaiser Normalization.

4. Rotation converged In 3 iterations.

Tabel 4.34 menyajikan matrik faktor terotasi yang menjadi dasar bagi agregasi

variabel manifes meujadi variabel laten. Untuk mencapai hasil dalam tabel

tersebut memerlukan 3 iterasi dalam ekstraksi rotasi faktor metoda Varimax

with Kaiser Normalization.

Matrik faktor terotasi selanjutnya dijadikan masukan bagi agregasi variabel

manifes menjadi variabel laten. Proses ini dilakukan dengan menyesuaikan

model penelitian yang telah ada dengan matrik faktor terotasi, kemudian diberi

nama seperti model penelitian yang telah tetapkan.

Ada 1 variabel manifes yang terpaksa dikeluarkan karena tidak sesuai dengan

model penelitian yaitu Xes.

Tabel 4.35. Agregasi variabel manifes dimensi tingkat inovasi berdasarkan

matrik faktor terotasi
No Dimensi Var, Laten Kode Faktor Var. Manives
1 | Tingkatinovasi | Tingkat inovasi IFD 02 X, X3
peruszhaan, produk
2 ' Tingkat inovasi 1§20 01 Xs9, X70, X711
Proses

T
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Rerdasarkan hasil analisis faktor maka didapatkan agregasi seluruh variabel

manifes menjadi variabel laten didapatkan sesuai tabel 4.36.

Tabel 4.36. Hasil secara keseluruhan analisis‘faktor

Ne. Dimensi Var. laten independen Kode Var. Manifes
1 | Strategl Kebijakan strategi KS X1, Xa, X3
Karakteristik bisnis KB X, X,
. Kebijakan operasional KD Xq, Xy, Xy, X1p
2 | Struktur Desentralisast DS X2, X1
Non konformitas NK Xas
Strulctur interdisipliner SID Ko, Xan
Status otonomi SOT X, Xa7
3 Sistem Sistem SK1 Xis X5, Xigs Xz, Xog
pengendalian/imbalan
4 | Staf Perencanaan & STF Ko, X, Xap, X3
penempatan staf
5 Gaya Gaya kepeminipinan GP Xis, Xio, Xog, Xai
Gaya komunikasi GK X7, Kag, Xa0
6 | Nilal bersama Nilai bersama NB Kaa, Xas, Xag, Xag
No. | Dimensi faktor | Var. laten independen Kode Var. Manifes
eksternal
7 | Struktur industri | Intensitag persaingan KMP Xag, Xso, Xs3
Ancaman pendatang- PDB Kay, Xss
baru
Ancaman substitusi SUB K57, Xsg
Kekuatan pemasok SUP Xeo, Xe1
Peran pemerintah GOV Xes
No. Dimensi Var, laten dependen Kode Var. Manifes
iingkat inovasi \
8 | Tingkat inovasi | Tingkat inovasi produk IPD X7, X73
perusahaan
Tingkat inovasi proses IPS K> K70, 271

4.2.9 Uji Reliabilitas (keandalan) Alat Ukur

Tabel 4.37. berikut menunjukkan koefisien kean_dalaﬂ alat ukur untuk

variabel manifes yang diperoleh dari data penelitian, semua nilai alpha yang

diperoleh berada 'di atas 0,5 kecuali untuk  variabel laten kekuatan

pemasok (o = 0,3120).

___.......—--,—
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Variabel laten kekuatan pemasok tersebut tidak memiliki keandalan alat

ukur yang memadai (nilai ﬁya di bawah 0,5), namun tetap dipertahankan pada

analisis regresi berganda. Munculnya angka keandalan alat ukur yang rendah

kemungkinan besar disebabkan oleh inkonsistensi responden dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Ada kemungkinan responden hanya

mengerti permasalahan yang ditanyakan pada variabel kekuatan pemasok

dalam menjawab kuesioner yang disebarkan.

secara parsial saja schingga berakibat terjadinya kejanggalan-kejanggalan

Meskipun demikian data penelitian akan tetap diolah lebih lanjut karena

variabel yang memiliki nilai keandalan alat ukur yang kurang memenuhi syarat

hanya sebagian kecil dari keseluruhan variabel laten (1 dari 19 variabel laten

atau kurang dari 10 %).

Tabel 4.37. Koefisien keandalan alat ukur variabel laten.

No Var, laten Var. manifes Alpha
L. KS Xo1, KXoz, KXoy - 0,5730
2. KB Xos, Xog 0,5101
3. KO Xo7, Xog, Xoo, X1 0,8161
4. DS Xiz, X3 0,7131
5. NK Xas 1,0000
6. SID X0, Xao 0,7295
7. SOT Xy7, Xo7 0,5312
_‘_§.w SKI XM, XlS: X]G, X33, X34 0,8088
5. STF 1 Xag, X1, X4z, X3 0,8537
10. GP Xz, 19, Xo1, Xas 0,7902
1L GK Kag, Xag, Xao 0,7037
12, NB Xaas %45, Ko, Xg7 0,8440
13. KMP Ko, Ksn, Xs1 0,6824
14, PDB Xig, Xsg, Xss 07383 |
15. SUB X7, K5 0,6323
16. SUP Xso, Xe1 0,3120
17. GOV Koo - 11,0000
18. IPD Xm, Xm 0,8216
19, IPS ng, ng, X';.'g, X7| 0,6899

S T T T




4.2.10 Analisis Regresi Berganda

7

Data keluaran analisis faktor, yakni vektor data variabel laten yang

merupakan agregasi dari variabel manifes, selanjutnya diolah dengan analisis

regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis faktor, maka variabel laten yang

dapat diikutsertakan dalam analisis regresi berganda adalah seperti tabel 4.38.

Tabel 4.38. Variabel-variabel dan persamaan umurm analisis regresi berganda
untuk PT. Phapros Tbk

Jenis variabel No, Koie Nama Variabel

Variabel laten independen | 1. XS Kebijakan strategis
2, KB Karakteristik bisnis
3. KO Kebijakan operasional
4. DS Desentralisasi
3. NK Non konformitas
6. SID Struktur inter disipliner
7. SOT Status otonomi
8. SK1 Sistem pengendalian dan imbalan
9, STF Perencanaan dan penempatan staf
10. | GP Gaya kepemimpinan
11. | SK Gaya komunikasi
12. | NB Nilai bersama
13. | KMP Intensilas persaingan
14, | PDB Pendatang baru
15. | SUB Ancaman substitusi
16. | SUP Kekuatan pemasok
17. | GOV Peran pemerintah

Vartabel laten dependen 1, IPD Tingkat inovasi produk
2 IPS Tingkat inovasi proses

IPD : f (XS, KB, KO, Dé, NK, SID, SOT, SKI, GP, GK, STF, NB, KMP,

PDB, SUB, SUP, GOV).

IPS : f (KS, KB, KO, DS, NK, SID, SOT, SKI, GP, GK, STF, NB, KMP,

PDB, SUB, SUP, GOV).

Pengolahan analisis regresi berganda ini menggunakan metode "stepwise",

sehingga variabel laten independen yang tidak menunjukkan korelasi yang

R
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tinggi terhadap variabel laten dependen akan dikeluarkan secara otomatis dari

proses analisis.

> Hasil analisis regresi berganda variabel dependen Tingkat Inovasi Proses

(IPS).

Tabel 4.39. Variabel removed dan model surnmary

Varlables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Stepwise
(Criteria:
Probabilit
y-of-F-to-e
nter <=
050,
Probabilit
y-of-F-to-r
amove >=
.100).

2 Stepwise
(Criteria:
Probabiit
y-of-F-io-e
STATUS nter <=
OTONOMI :

GAYA
KEPEMIMP
INAN

050,
Probabilit -
y-of-F-to-r
emove >=
100).

3 Stepwise
(Criteria:
Probabilit

y-of-Flo-a
ﬁEB!JAKA nter <=

050,
STRATEGI Probabilit
y-of-F-to-r
emove >=
.100).
4 Stepwise
(Criteria:
Probabifit
y-of-F-io-e
KEBWAKA nter <=
N BISNIS '] 080,
Prababilit
y-of-F-to-r
emove >=
.100).

a. Dependent Variable: TINGKAT INOVASI PROSES

T
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Adjusted | Std. Error of

Model R R&quare | R Sguara | the Eslimale
.491* 242 .233 A178

5740 320 313 3052

.633° 400 379 3759

.662¢ 4% 410 3662

B W R =

di2 Sig. F Change

Durbin-W
atson

Change Statistics
R Square
Change | F Change dH
242 27.064 1
088 10.890 t
an 9.836 i
038 5.479 1

85 .00
84 001
a3 002
82 .022

1.717

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN
b, Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOMI
G. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOMI, KEBUAKAN STRATEG!
d, Predictors: {Cangtant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOM, KEBIJAKAN STRATEGI, KEBIJAKAN BISNIS
€. Dependent Variable: TINGKAT INOVASI PROSES

« Berdasar tabel 4.39. berikut maka dari 17 variabel laten independen

yang dimasulkan, maka tinggal 4 variabel laten independen yang

mempunyai korelasi yang signifikan yaitu : gaya kepemimpinan, status

otonomi, kebijakan strategis dan karakteristik bisnis.

« Angka adjusted R Square untuk tabel 4.39 adalah sebesar 0,410, hal ini

berarti hanya 41,0 % tingkat inovasi proses dapat dijelaskan oleh

keempat variabel tersebut (GK, SOT, KS, KB). Sedangkan sisanya

(100,0% - 41,0%) 59 % dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

Tabel 4.40 Anova dan coefficient

ANOvVA
] Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regressich 4,723 1 4723 27.064 0008
Residual 14.834 85 A75
Total 19.557 86

2 Regression 6.440 2 3220 20.617 .0ogP
Residual 13.118 84 156
Totat 19.557 86

3 Regression 7.829 3 2610 18,469 .000°
Residual 11.728 83 141
Total 19.557 86 .

4 Regression 8.564 4 2.141 15,968 .oogd
Resldual 10.094 82 134
Total 18.557 86

2. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN
b. Predictors: {(Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOMI

¢. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOMI, KEBIJAKAN
STRATEGI

d. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN, STATUS OTONOMI, KEBIJAKAN
STRATEGI, KEBIJAKAN BISNIS '

e. Dependent Variable: TINGKAT INOVASI PROSES

D i R £ . LIC A




Coefficients*
Standardi
zed
Unstandardized GCoefficien
Coefficients te Collinearity Statistics

Model 8 Std. Emor Bata t Sig. Tolarance ViF
1 {Constant) 2.825 265 10.662 600

GAYA KEPEMIMPINAN 357 069 491 5.202 00 1,020 1.000
2 {Constant) 3.088 263 11.747 .000

GAYA KEPEMIMPINAN 402 066 554 6.064 .000 958 1.044

STATUS OTONOMI 180 .054 -.303 -3.315 001 558 1.044
3 {Constant) 2.664 281 9538 000

GAYA KEPEMIMPINAN 288 073 397 3.959 000 719 1,301

STATUS QTONCMI -101 82 -322 -3.695 .000 953 1.049

KEBIJAKAN STRATEGI 218 . 070 312 3.136 002 3 1.369
4 (Constant) 2.466 .289 8.522 000

GAYA KEPEMIMPINAN 270 071 ar2 3.766 .000 an 1,407

STATUS OTONOM! -.183 051 -.308 3817 001 848 1.055

KEBLAKAN STRATEGI 169 071 2434 2,371 .20 865 1.504

KEBLJAKAN BISNIS 426 054 242 2341 .022 638 1.193

a. Dependent Variable: TINGKAT INOVAS| PROSES
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» Dari uji anova, didapat F hitung pada tabel 4.40 sebesar 15,264

dengan tingkat signifikansinya 0,0000. Oleh karena hasil tersebut

lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk

memprediksi tingkat inovasi proses atau dengan kata lain gaya

komunikasi, status otonomi, kebijakan strategis dan karakteristik

bisnis secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat inovasi

proses.

regresi:
TIPS = 2,466 + 0,270 GK - 0,183 SOT + 0,169 KS + 0,126 KB

dimana :

IPS : Tingkat inovasi proses
GK : Gaya komunikasi
SOT : Status otonomi

KS :Kebijakan strategis
KB : Karakteristik bisnis

Tabel coeffitients pada tabel 4.40 menggambarkan persamaan

B b ki = -
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Jika melihat harga signifikansinya, maka yang berpengaruh paling
kuat adalah gaya kepemimpinan (GK) mengingat nilai
signifikansinya paling kecil (0,000) karena hasil tersebut jauh lebih
kecil dari 0,05, berturut status otonomi (SOT), kebijakan strategis
(KB) dan karakteristik bisnis (KB).

Untuk nilai VIF yaitu masing-masing adalah GK = 1,407; SOT =
1,055; KS = ‘1,504 dan KB = 1,193 semuanya di bawah 5, maka
menunjukkan tidak adanya persoalan multi kolinearitas (korelasi

yang besar antara variabel bebas) yang serius.

> Hasil analisis regresi berganda variabel dependen Tingkat Inovasi

Produk (IPD)

Tabel 4.41. Variabel removed dan model summary

Model v
Change
Ad)uste Std. Error R Durbin-
Moda R R R the Chang F df1 df2 Sin. F
1 G 35 34 739 35 46,78 1 85 00
2 870 A5 44 633 A0 15.70 1 B4 .00
3 q0°¢ 50 A8 858 04 7.43 1 83 .00
4 729 52 50 846 02 4.00 1 82 04

a, Pradictons: (Conslam)ﬂ_IKYA

b. Prediclors: (Constant), GAYA KOMUNIKASI, PERAN

¢, Pradictors: (Constant), GAYA KOMUNIKAS!, PERAN

d. Predictors: (Constanl), GAYA KOMUNIKASI, PERAN PEMERINTAH, NILAI BERSAMA,
. Dependetit Variable: TNGKAT INOVASL

T - B




Varlables Entered/Removed®

Variables

Variables
Removed

Method

Model Entered

GAYA
KOMUNIK
ASl

PERAN
PEMERINT
AH

NILAI
BERSAMA

GAYA
KEPEMIMP
INAN

Stepwise
{Criteria:
Probabilit
y-of-F-to-0
nter <=
050,
Probabilit
y-of-F-to-r
emove >=
.100).
Stepwise
(Criteria:
Probabilit
y-of-F-tc-e
nter <=
050,
Probabilit
y-of-F-to-r
emove >=
.100).
Stapwise
(Criteria:
Probakbilit
y-of-F-to-a
nter <=
050,
Probabilit
y-of-F-to-r
amove >=
.100).
Stepwise
(Criteria:
Probabilit
y-of-F-to-e
nter <=
050,
Probabiit
y-of-F-to-r
amove >=
L 100).

4. Dapendent Variable: TINGKAT INOVASI PRODUK
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s Berdasar tabel 4.41. berikut maka dari 17 variabel laten independen

yang dimasukkan maka tinggal 4 variabel laten independen yang

mempunyai korelasi yang signifikan yaitu : gaya komunikasi (GK),

peran pemerintah (GOV), milai bersuma (NB), dan gaya

kepemimpinan (GP).

«  Angka adjust R Square pada model 4 adalah sebesar 0,501, hal ini

berarti hanya 50,1 % tingkat inovasi produk yang dapat dijelaskan

R . T
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oleh keempat variabel tersebut (GK, GOV, NB, GP), sedangkan

sisanya (100,0 - 50,1) 49,9 % dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

Tabel 4.42. Anova dan coeffitient

Coefficients*
Standardi
zed
Unstandardized Coofficien
Coafficients s Collinearity Statistics !
Model B Std. Ercor Beta 1 Sig. Tolerancs VIF
1 (Constany) 1,508 422 3572 001
GAYA KOMUNIKAS! 757 A1 596 5.840 000 1.000 1.000
2z (Constant) ‘ 2,753 501 5.498 000
GAYA KOMUNIKASI 631 107 A97 5896 000 812 1097
PERAN PEMERINTAH 334 084 334 3,563 000 912 1.097
3 {Constant) 1,959 563 3,478 001
GAYA KOMUNIKASH 459 A21 381 3792 000 663 1.509
PERAN PEMERINTAH -313 081 -315 -3.873 000 806 1.104
NILAI BERSAMA 353 129 .255 2727 008 688 1.452
4 (Constant) 1.464 606 2414 .018
GAYA KOMUNIKASI 362 128 285 2.822 006 569 1,758
PERAN PEMERINTAH -302 080 -305 -3.800 000 002 1.100
NILAI BERSAMA 224 128 234 2,530 013 680 147
GAYA KEPEMIMPINAN 249 125 179 2.000 048 727 1.375
a. Dependent Variable: TINGKAT INOVASI PRODUK
ANOVAE
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 25.594 1 25.564 46.780 .0002
Residual 46.505 85 547
Total 72,100 88
2 Regression 32,918 2 16.460 35.288 .ooob
Residual 35.181 84 466
Total 72.100 86
3 . Regression 36.141 3 12.047 27.807 .000°
" Residual 35,959 83 433
Total 72.100 86
4 Regression 37.814 4 9.454 22610 .oood
Reslidual 34.286 82 418
Total 72.100 86

a. Predictors: (Constant), GAYA KOMUNIKASI

b. Predictors; {Constant}, GAYA KOMUNIKAS!, PERAN PEMERINTAH

¢. Predictors: (Constant), GAYA KOMUNIKASI, PERAN PEMERINTAH, NILA! BERSAM,

d. Predictors: (Constant), GAYA KOMUNIKAS!, PERAN HEMERINTAH, NILAI
BERSAMA, GAYA KEPEMIMPINAN

e. Dependent Variable: TINGKAT INOVASI PRODUK

TR e e e
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» Dari uji anova didapat F hitung pada tabel 4.42 sebesar 22,610

dengan tinglat sigm'ﬁkansinya' 0,000; oleh karena hasil tersebut lebih

kecil dari 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi

tingkat inovasi produk atau dengan kata lain gaya komunikasi, peran

pemerintah, nilai bersama dan gaya kepemimpinan, secara bersama-

sama berpengaruh terhadap tingkat inovasi produk.

Nilai coefficient pada tabel 4.42 menggambarkan persamaan regresi :
IPD = 1,464 + 0,362 GK - 0,302 GOV + 0,324 NB + 0,249 GP
dimana :

IPD : Tingkat inovasi produk

GK : Gaya komunikasi

GOV : Peran pemerintah

NB : Nilai bersama

GP : Gaya kepemimpinan

Jika melihat harga signifikansinya, maka yang berpengaruh paling

kuat dari persamaan tersebut adalah peran pemerintah (GOV),

mengingat nilai signifikansinya paling kecil (0,000), kemudian

berturut-turut gaya komunikasi (GK), nilai bersama (NB), dan gaya

kepemimpinan (GP).

Untuk nilai VIF yaitu masing-masing GK = 1,758; GOV = 1,109; NB

= 1,471 dan GP = 1,375 semuanya di bawah angka 5, maka

menunjukkan tidak ada persoalan multi kolinearitas (korelasi yang

besar antar variabel bebas) yang serius.

[ - . e ] AT e -
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4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pembahasan hasil analisis faktor
Hasil analisis faktor menghasilkan 19 variabel laten yang terdiri dari 17
variabel laten independen dan 2 variabe! laten dependen dari 73 variabel
manifes. Pemba-hasan hasi] analisis faktor akan dibagi menjadi dua, yaitu
1. Analisis faktor variabel manifes independen yang menghasilkan variabel
laten independen.
2. Analisis faktor .variabel manifes dependen yang menghasilkan variabel
laten dependen.
Pembahasan akan dilakukan pada variabe! laten dengan urutan
pembahasan sbb :
1. Konstituen dan definisi variabel laten yan;g bersangkutan.
2. Nilai-nilai statistik variabel laten meliputi : reliabilitas, mean dan
standard deviasi.
3. Nilai statistik variabel manifes pembentuknya.

4.  Catatan lain.

» Pembahasan analisis faktor variabel laten Indepe.1den.
1. Variabel laten Kebijakan Strategis (KS)
»  Variabel laten kebijakan strategis terbentuk dari {fariabel
manifes Xo; (rencana alokasi sumber daya), Xo (evaluasi

terhadap produk yang ada) dan X3 (peran pimpinan dalam

e e e e . ——— . | [ . e T T .
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mencapai yang terbaik). Variabel KS mengukur apakah
perusahaan memiliki kebijakan strategis j:angka panjang yang
berpengaruh terhadap tumbuhnya kegiatan inovasi.

Nilai reliabilitas variabel laten KS = 0,5730 menunjukkan
adanya konsistensi yang cukup. Variabel laten KS yang
terbentuk dari variabel manifes dengan rata-rata dan standar
deviasinya masing-masing Xo; = 3,8736 dan 0,8325, Xgp, =
3,8391 dan 1,0770 serta Xop3 = 4,1724 dan 0,8519

menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat dengan keadaan

perusahaan. Standar deviasinya tergolong cukup tingg'i,'

menandakan adanya ketidak sepakatan para responden dalam
menjawab pertanyaan.

Bobot faktor (factor leading) dari variabel Xo;, X2 dan X3
masing-masing sebesar 0,810; 0,645 dan 0, 566 menandankan
bahwa variabel manifes ini dapat menjelaskan variabel

latennya dengan baik.

2. Variabel laten Karakteristik Bisnis (KB)

Variabel laten karakteristik bisnis dibentuk- oleh variabel
manifes Xos (perubahan teknologi) dan Xos (variasi produk
yang dihasilkan). Variabel KB ini digunakan untuk mengukur

karakteristik bisnis yang mendorong inovasi.

J— P - . - ey . e e [T T T e e
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x  Nilai reliabilitas KB adalah 0,5101 menunjukkan adanya
konsistensi yang cukup dalam jawaban responden. Variabel
laten KB terbentuk dari variabel manifes dengan rata-rata dan
standar deviasin}.,'a masing-masing Xos = 3,4023 dan 1,0833
serta Xog = 3,9425 dan 0,8539. Rata-rata yang tinggi tersebut
menunjukkan ada kesesuaian yang kuat dengan keadaan
perusahaan, sementara  standar deviasi yang besar
menunjukkan kurang adanya kesepakatan antara responden
dalam menjawab peﬁahyaan.

« Bobot faktor untuk Xgs = 0,770 dan Xy = 0,790 ini
menunjukkan bahwa KB dapat dijabarkan secara baik oleh Xos
dan Xee Jadi karakteristik bisnis PT. Phapros Tbk memang
mendukung inovasi, karena seringnya perubahan teknologi
dan variasi produk yang tinggi.

3. Variabel laten Kebijakan Operasional (KO)

=  Variabel laten kebijakan operasional dibentuk oleh empat
variabel manifes yaitu : Xo% (kelonggaran menggunakan
mesin), Xos (kelonggaran menggunakan alat),  Xoo
(kelonggaran menggunakan material) dan Xy (pendanaan
kegié;tan inovatif). Variabel KO mengukur apakah perusghaan
memiliki kebijakan operasional dalam kegiatan schari-hari

yang mempengaruhi tumbuhnya kegiatan inovasi

s R H R EELULL S il S
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Nilai reliabilitas KO adalah 0,8161 menunjukkan konsistensi
responden yang cukup tinggi dalam memberikan tanggapan
tentang masalah ini. Variabel laten KO yang terbentuk dari
variabel manifes dengan rata-rata dan standar deviasinya
masing-masing Xo7 = 3,6897 dan 1,0036; Xog = 3,6092 dan
1,0041; Xoo = 3,5402 dan 0,9125 dan Xjo = 3,7356 dan 0,8277
menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat dengan keadaan
perusahaan serta "nilai ‘standar deviasinya yang tinggi
menunjukkan adanya ketidak sepakatan para responden dalam
menjawab pertanyaan.

Bobot faktor variabel manifes pembentuk KO adalah Xo7 =
0,820; Xoz = 0,878; Xog = 0,800 dan Xjo = 00,610. Ini
menggambarkan bahwa KO dapat dijabarkan dengan baik oleh
keempat variabel manifesnya. Di perusahaan farmasi untuk
melakukan eksperimen / inovasi membutuhkan kelonggaran
untuk penggunaan material, mesin maupun alat serta

diperlukan adanya perencanaan pendanaan.

Variabel laten Desentralisasi (DS)

Variabel laten desentralisasi terbentuk oleh 2 variabel manifes
X, (kesempatan pengembangan ide), X3 (peran serta dalam
pengembangan ide). Variabel DS mengukur  apakah

perusahaan memiliki karakteristik internal organisasi yang
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memungkinkan partisipasi karyawan dalam kegiatan inovasi
secara umum, serta pelimpahan wewenang kepada karyawan
untuk memecahkan masalah sampai dengan taraf tertentu.
Nilai reliabilitas DS adalah 0,7137 menunjukkan tingkat
konsistensi yang baik. Variabel laten DS dibentuk oleh
variabel manifes dengan rata-rata dan standar deviasinya
masing-masing X1 = 4,3103 dan 0,5564 serta X3 = 3,8276
dan 0,9670 menunjukkan adanya kesesuaian yang cukup kuat
dengan keadaan organisasi serta cukup adanya kesepakatan di
antara para responden daiam menjawab item pertanyaan.
Bobot faktor variabel manifes masing-masing X2 = 0,844 dan
¥y3 = 0,771 menunjukkan bahwa DS dapat dijabarkan dengan
baik o.leh dua variabel manifesnya. Jadi karakteristik DS yang
dominan di PT. Phapros Tbk adalah adanya kesempatan bagi
karyawan untuk mengembangkan ide dan partisipasi karyawan

dalam pengembangan ide.

5. Variabel laten Non Konformitas (NK))

Variabel laten non konformitas terbentuk dari variabel manifes
X,s (kemudahan komunikasi) dan Xj (kerja sama antar
bagian). Namun karena Xs tidak sesuai dengan model
penelitian yang sudah dirancang, maka dikeluarkan dari

variabel laten ini. Variabel ini mengukur sejauh mana terdapat
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fleksibilitas dalam pelaksanaan prosedur antar bagian serta
antara atasan dan bawahan. Inovasi membutuhkan kebebasan,
jadi seyogyannya prosedur yang ada harus cukup fleksibel
untuk mengakomodasi kegiatan inovasi.

Nilai reliabilitas NK adalah 1,0000 karena hanya terdiri dari
satu variabel. Variabel laten NK terbentuk dari variabel
manifes X,s dengan nilai rata-rata dan standar deviasinya
adalah 3,8851 dan 0,8272 menunjukkan adanya kesesuaian
dengan kondisi organisasi serta kesepakatan yang cukup
diantara para responden.

Bobot faktor variabel manifes Xas (fleksibilitas kemudahan
komunikasi) sebesar 0,713 menandakan bahwa variabel

manifes ini dapat menjelaskan variabel latennya dengan baik.

6. Variabel laten Struktur Inter Disipliner (SID)

Variabel laten struktur inter disipliner dibentuk oleh dua
variabel manifes X3 (pembentukan tim antar unit) dan Xs;
(tanggung jawab tim dalam melaksanakan ide).

SID mengukur sejauh mana keberadaan tim lintas fungsional
(cross functional team) dalam organisasi. Keberadaan tim
sangat mendukung efektifnya kegiatan inovasi karena sebuah
ide baru dapat dikerjakan lebih baik dengan perpaduan

ketrampilan fungsional yang relevan.
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Nilai feliabilitas variabel SID adalah 0,7295 menunjukkan
konsistensi yang cukup baik diantara para responden. Variabel
laten SID dibentuk oleh variabel manifes X3 dan X3, dengan
nilai rata-rata dan standar deviasinya masing-masing 3,4368
dan 1,0751 serta 3,7471 dan 0,8789. Harga rata-rata yang
cukup besar tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan
kondisi organisasi serta harga standar deviasi khususnya untuk
Xsp yang di atas angka 1 menunjukkan ketidaksepakatan para
responden.

Variabel manifes yang menjelaskan SID berbobot faktor
masing-masing X3 = 0,689 dan X3, = 0,677 cukup mampu
menjelaskan variabel latennya bahwa disamping mengukur
cross functionality (Xs0) juga mengukur privilege (Xs2) tim

inovasi,

7. Variabel laten Status Otonomi (SOT)

Variabel laten ini terbentuk dari dua variabel manifes, yakni
X17 dan Xy, Variabel laten SOT mengukur sejauh mana stafus
otonomi diberikan pada tim inovasi. Hal ini.dipertukan agar
kegiatan inovasi tidak diperlakukan sama seperti kegiatan
rutin laimya karena dianggap kurang baik, misalnya dianggap

sebagai pemborosan sumber daya perusahaan.
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Koefisien reliabilitas variabel SOT bernilai 0,5312
menunjukkan konsistensi yang cukup diantara para responden
dalam menjawab pertanyaan.

Variabel manifes pembentuk variabel laten SOT yakni X7
(kelonggaran kegiatan inovatif untuk tidak terlibat aktifitas
rutin) dan Xp; (pemisahan tim inovasi) nilai rata-rata dan
standar deviasi masing-masing X;7 = 2,2414 dan 0,4879 serta
Xo7 = 2,5477 dan 0,4580 menunjukkan ketidak sesuatan
dengan kondisi organisasi serta adanya ketidaic sepakatan
responden dalam menjawab pertanyaan.

Bobot faktor variabel manifes yang membentuk variabel laten
SOT masing-masing X;; = 0,663 dan Xy» = 0,669
menunjukkan bahwa variabel laten tersebut dapat dijelaskan
dengan cukup baik oleh X7 (kelonggaran kegiatan tim inovasi)

dan X7 (pemisahan tim inovast).

8. Variabel laten sistem Pengendalian dan Imbalan (SKI)

Variabe! laten ini dibentuk oleh lima variabel manifes X4
(imbalan atas gagasan), X;s (catatan prestasi- karyawan), Xis
(dorongan untuk kegiatan inovasi), X3 (dapat evaluasi), Xa4
(umpan balik dari pimpinan). Variabel ini merupakan
gabungan dari rancangan awal model penelitian yang

memisahkan sistem pengendalian dan sistem imbalan.
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SKI mengukur sejauh mana terdapat karakteristik sistem

1) pengendalian dan imbalan yang menunjang kegiatan inovasi.
| = Nilai koefisien keandalan alat ukur SKI adalah 0,8088.
Menunjukkan adanya konsistensi yang tinggi dalam jawaban
responden. Nilai rata-raia dan standar deviasi variabel manifes
pendukung variabel laten SKI adalah X4 = 3,0575 dan 1,2059;
Xis = 2,8506 dan 1,2059; X;s = 3,8621 dan 0,8377; X33 =
| 3,8276 dan 0,8788 serta X3y = 3,5977 dan 0,8416 maka

sebagian besar menunjukkan kesesuaian dengan keadaan

organisasi (kecuali X;s) serta adanya ketidak sepakatan dari
responden.

= Bobot faktor dari masing-masing variabel manifes tersebut
adalah X4 = 0,821; X5 = 0,813; Xy = 0,724; X33 = 0,612 dan

X34 = 0,800 menunjukkan bahwa masing-masing variabel

i manifes tersebut dapat menjelaskan variabel latennya dengan
; cukup baik.
9. Variabel laten Gaya Kepemimpinan (GP)

»  Variabel laten ini dibentuk oleh empat variabel manifes lyaitu
Xy (keterbukaan pimpinan terhadap ide), Xio (toleransi
pimpinan terhadap kesalahan), Xy (antisipasi pimpinan dalam
mengamati pengaruh faktor internal dan eksternal) dan Xa

(kejelasan tujuan dan sasaran perusahaan). Variabel GP
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mengukur sejauh mana terdapatnya karakteristik gaya
kepemimpinan yang menﬁnjang inovasi di lingkungan
organisasi.

»  TNilai koefisien keandalan alat ukur GP adalah 0,7902.
Menunjukkan konsistensi responden yang cukup tinggi dalam
menjawab pertanyaan. Nilai rata-rata dan standar deviasi dari
variabel manifes yang membentuk GP masing-masing adalah
X3 = 4,0460 dan 0,8056; X19 = 3,4713 dan 0,4498
menunjukkan kecenderungan kesesuaian yang cukup kuat
terhadap keadaan organisasi, serta standar deviasinya
tergolong sedang berarti cukup terdapat kesepakatan diantara
responden.

«  Bobot faktor variabel manifes pembentuk variabel GP masing-
masing X5 = 0,699; Xy = 0,762; X20 = 0,644 dan X1 = 0,666
menunjukkan bahwa variabel GP dapat dijelaskan dengan
cukup baik oleh keempat variabel tersebut. Ini berarti bahwa
persepst responden merasa bahwa gaya kepemimpinan
diperusahaan dapat menunjang kegiatan inovasi.

10. Variabel laten Gaya Komunikasi (GK) |

«  Variabel laten ini dibentuk oleh tiga variabel manifes, yaitu

X37 (keterbukaan), Xsg (pertemuan informal untuk raenampung

ide) dan X3 (terjalinnya hubungan dengan konsumen).
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GK mengukur sejauh mana keberadaan karakteristik gaya
komunikasi yang menunjang inovasi di lingkungan organisasi.

Nilai koefisien keandalan alat ukur GK adalah 0,7037.

‘Menunjukkan konsistensi responden yang cukup tinggi dalam

menjawab pertanyaan. ‘Nilai rata-rata dan standar deviasi
variabel manifes yang membentuk variabel laten GK masing-
masing adalah X37 = 3,6437 dan 0,9398; X33 = 3,6782 dan
0,9584 dan Xso = 3,4145 dan 0,8243 menunjukkan kesesuaian
yang cukup kuat terhadap keadaan organisasi serta standar
deviasinya yang sedang menunjukkan kesepakatan yang cukup
diantara responden dalam menjawab pertanyaan.

Bobot faktor variabel manifes yang membentuk variabel laten
GK masing-masing X37 = 0,756; Xz = 0,698 dan Xj9 = 0782.
Ini berarti bahwa GK dapat dijelaskan dengan baik oleh ketiga

variabel tersebut.

11. Variabel laten perencanaan Staf (STF)

Variabel ini dibentuk oleh empat variabel manifes masing-
masing X4 (kemampuan anggota tim untuk berkomunikasi),
X41 (prestasi anggota tim), X42 (semangat kerja anggota tim),
X4 (pelatihan anggota tim) secara umum variabel STF

mengukur sejauh mana terdapatnya perencanaan dan
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penempatan personil yang menunjang terjadinya inovasi dalam
perusahaan.

Nilai koefisien keandalan alat u.l;qr S;FF adalah 0,8537
menunjukkan konsistensi rtesponden yang baik dalam
memberikan pendapatnya. Nilai rata-rata dan standar deviasi
variabel manifes pembentuknya masing-masing Xqo = 3,4483
dan 0,9616; X4, = 3,5862 dan 0,9711; X4z = 3,5862 dan 0,9711
serta X4 = 4,0920 dan 0,8016. Hal ini menunjukkan
kesesuaian yang sangat kuat dengan keadaan organisasi
dengan tingkat kesepakatan yang cukup.

Bobot faktor masing-masing variabel manifes pembentuknya
adalah Xy = 0,795; Xq = 0,930; Xy = 0,885 dan X43 = 0,715.
Menunjukkan bahwa keempat variabel manifes tersebut

mampu menjelaskan variabel STF secara baik.

12. Variabel laten Nilai Bersama (NB).

Variabel laten ini terbentuk dari empat variabel manifes yaitu
Xys (rasa bangga karyawan atas prestasi perusahaan), Xgs
(inovasi merupak‘.an cara terbaik), X4 (rasa kebersamaan yang
kuat) dan X4 (manfaﬁt peruiaahan). Variabel ini mengukur
sejauh mana terdapat nilai-nilai atau anggapan dasar dalam

diri anggota organisasi yang bisa menunjang inovasi. Adanya
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norma dengan kultur tertentu dalam perusahaan dapat
menuburkan tumbuhnya inovasi.

Nilai keandalan alat kukur NB = 0,8440. Menunjukkan
konsistensi responden yang baik dalam memberikan
pendapatnya. Nilai rata-rata dan standar deviasi variabel
manifes pembentuknya masing-masing X4 = 3,9885 dan
0,7233; Xy5 = 4,1149 dan 0,7986; X4 = 3,7391 dan 0,8645
serta Xy7 = 3,9425 dan 0,8121. Menunjukkan tingkat
kesesuaian yang tinggi dengan keadaan organisasi serta
kesepakatan yang cukup diantara para responden.

Bobot faktor masing-masing variabel manifes pembentuk
variabel laten NB adalah Xy4 = 0,730; X45 = 0,825; X46 = 0,857
dan X4 = 0,883 menunjukkan bahwa keempat variabel

tersebut dapat menjelaskan dengan baik variabel latennya.

13, Variabel laten Intensitas Persaingan (KMP)

Variabel laten ini terbentuk dari tiga variabel manifes masing-
masing Xqo (persaingan dalam harga jual), Xso (persaingan
dalam promosi) dan Xs; (banyaknya pesaing). KMP
merupakan indikator tekanan persaingan yang dihadapi
organisasi dari perusahaan lain yang memproduksi barang

sejenis.
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Bobot faktor variabel - manifes pembentuk variabel laten
masing-masing X4 = 0,767, Xso = 0,781, X5 = 0,718
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut dapat
menjelaskan variabel laten dengan baik, ini berarti bahwa PT.
Phapros Tbk menghadapi tekanan persaingan yang berarti.
Untuk itu perusahaan harus bisa bertahan hidup dengan

memanfaatkan peluang yang ada.

14. Variabel laten Ancaman Pendatang Baru (PDB)

Variabel ini dibentuk oleh dua Variabel manifes Xs4 (tidak
adanya barier teknologi) dan Xss (tidak perlunya pengalaman).
Varisbel PDB mengukur salah satu tekanan eksternal
perusahaan yaitu sampai sejauh mana ancaman perusahaan lain
dapat memasuki bidang industri ini. Faktor kritis yang
mempengaruh PDB adalah barrier to entry dari bidang industri
yang bersangkutan, misalnya penguasaan modal, teknologi dan
pengalaman.

Nilai reliabilitas PDB adalah 0,7383. Menunjukkan nilai
konsistensi responden yang cukup baik. Harga rata-rata dan
standar deviasi variabel manifes pembentuk variabel PDB
masing-masing Xs¢ = 2,2989 dan 1,0013 serta Xs5 = 2,3678

dan 1,0578 menunjukkan kecenderungan ketidaksesuaian
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dengan kondisi organisasi dengan tingkat ketidaksepakatan
responden cukup tinggi.

= Bobot faktor pembentuk variabel PDB masing-masing Xs4 =
0,841 dan Xss = 0,847 menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut dapat menj adikan variabel latennya dengan baik.

15. Variabel laten ancaman substitusi (SUB)

= Variabel laten ini dibentuk oleh dua variabel manifes yaitu Xs;
(agresifitas produsen substitusi) dan Xsg (keuntungan produsen
substitusi).

Variabel SUB mengukur ancaman yang ditimbulkan oleh
produk pengganti terhadap produk perusahaan.

»  Nilai reliabilitas variabel SUB adalah 0,6323. Menandakan
adanya konsistensi yang cukup dari responden. Harga rata-rata
dan standar deviasi variabel pembentuknya masing-masing
adalah Xs7 = 3,5402 dan 1,0433 serta X5 = 3,1379 dan 1,0249.
Memperlihatkan kesesuaian dengan keadaan organisasi serta
adanya kecenderungan ketidaksepakatan antar responden.
Kecenderungan kesesuaian tersebut memang nampak adanya
ancaman substitusi produk farmasi seperti jamu, food
supplement yang meﬁang cukup agresif dan menjanjikan

profitabilitas yang baik.
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Bobot faktor variabel Xs; = 0,802 dan Xsz = 0,708
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut  dapat
menjelaskan variabel latenya dengan baik. Artinya ancaman
substitusi produk farmasi dapat dijelaskan karena adanya
agresifitas  produsen substitusi dan tingginya  tingkat

profitabilitas produsen substitusi.

16. Variabel laten Kekuatan Pemasok (SOP)

Variabel laten ini dibentuk oleh dua variabel manifes yaitu Xeo
(biaya pindah pemasok) dan Xg (pembeli yang penting).
Variabel ini mengukur sejauh mana pengaruh kekuoatan
(bargaining power) pemasok terhadap organisasi.

Nilai reliabilitas SUP - adalah 0,3120 menunjukkan tidak
konsistensinya responden dalam menjawab pertanyaan. Nilai
rata-rata dan standar deviasi masing-masing Xgo = 2,5057 dan
09130 serta X¢ = 2,0230 dan 0,8209. Menunjukkan
kecenderungan ketidaksesuian dengan keadaan organisasi serta
kesepakatan yang relatif kecil diantara responden. Hal ini
dapat dipahami mengingat proses pembelian hanya ditangani
oleh bagian tertentu sehingga memuncuikan perbedaan
persepsi yang tajam antara orang yang memahami proses
pembelian dan yang tidak memahami.

Variabel manifes Xgo dan Xe1 bobot faktornya masing-masing

0,624 dan 0,782 menunjukkan bahwa variabel manifes tersebut
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dapat menjelaskan variabel latennya dengan cukup baik, ini
berarti bahwa PT. Phapros Tbk dihadapkan pada pengaruh
switching cost dan tingginya tingkat deferensiasi produk bahan

baku yang disuplai pemasok.

17. Variabel laten peran pemerintah (GOV)

Variabel ini dibentuk oleh satu variabel manifes Xgs (tingkat
kelonggaran regulasi pemerintah). Variabel ini mengukur
sejauch mana faktor eksternal peranan pemerintah
mempengaruhi industri ini.

Karena GOV hanya dibentuk oleh satu variabel manifes maka
nilai reliabilitasnya = 1. Harga rata-rata dan standar deviasi
variabel Xgs adalah 2,0575 dan 1,1243 hal ini menandakan
kecenderungan ketidaksesuaian dengan kondisi organisasi
serta ketidaksepakatan antar responden.

Hal ini wajar mengingat industri farmasi justru merupakan
perusahaan dengan tingkat regulasiny:. sangat tinggi baik sejak
pengadaan bahan baku, proses produksi, distribusi maupun
promosi semuanya diatur oleh pemerintah.

Bobot faktor Xes adalah 0,711 ini berarti variabel manifes Xge

mampu menjelaskan variabel Jaten peran pemerintah.
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Pembahasan analisis faktor variabel laten Dependen.

L.

Variabel laten tingkat Inovasi Proses (IPS)

Variabel laten ini dibentuk oleh variabel manifes Xso
(penerimaan ide baru karyawan), Xz (pembaruan metode
kerja), X7, (pembaharuan proses pembuatan produk yang
sudah ada).

Secara umum IPS mengukur tingkat inovasi proses yang
terjadi dalam perusahaan baik proses produksi maupun proses
manajemer.

Nilai realibilitas IPS adalah 0,6899. Nilai ini menyatakan
bahwa responden cukup kosisten dalam memberikan
pendapatnya mengenai inovasi proses. Nilai rata-rata dan
standar deviasi variabel pembentuknya masing-masing Xs9 =
3,4713 dan 0,8871; X7 = 3,7816 dan 0,8817 serta X7 =
33218 dan 0,9584 menunjukkan adanya kecenderungan

kesesuaian dengan keadaan organisasi yang cukup kuat serta

kesepatakan yang relatif cukup.

Bobot faktor variabel manifes pembentuk variabel IPS masing-
masing adalah Xg = 0,793; X7 = 0,621 dan X7 = 0,625.
Menunjuk ketiga variabel tersebut menjelaskan variabel
latennya dengan baik. Dari ketiga variabel tersebut yang paling

banyak menjelaskan TIPS adalah Xg (penerimaan ide
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karyawan), meskipun kedua variabel lainnya juga
berkonstribusi lumayan.

»  Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat inovasi proses
PT. Phapros Tbk. cukup tinggi menurut persepsi anggota
perusahaan yang menjadi responden penelitian ini.

2. Variabel laten Tingkat Inovasi Produk (IPD)

»  Variabel laten ini dibentuk oleh kedua variabel manifes yaitu
X7 (adanya rencana pengembangan produk baru) dan Xi;
(adanya kegiatan pengembangan produk baru).

IPD mengukur tingkat inovasi produk yaitu sampai seberapa
jauh perusahaan mampu melakukan introduksi produk baru
untuk melayani konsumennya.

'w  Nilai reliabilitas IPD adalah 0,8216 menunjukkan konsistensi
responden yang cukup tinggi dalam menjawab pertanyaan.
Nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing variabel
manifes pembentuk variabel IPD adalah X7, = 4,1724 dan
0,5328 serta Xp;3 = 4,1954 dan 0,5021 menunjukkan
kecenderungan kesesuaian yang kuat terhadap keadaan
organisasi serta kesepakatan responden yang tinggi.

s« Bobot faktor X7; dan X7; masing-masing adalah 0,879 dan
0,929 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut sama

dominan untuk menjelaskan variabel lantennya.
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=  Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat inovasi produk di
PT, Phapros Tbk adalah tinggi. Sebagaimana layaknya
perusahaan farmasi, PT. Phapros Tbk dituntut untuk selalu

| mengeluarkan produk baru, baik dalam pengembangan contex
(perbaikan kemasan), content (pengembangan formulasi)
maupun mungkin penciptaan fighting brand pada existing

product.

4.3.2 Pembahasan hasil analisis regresi berganda
> Pembahasan analisis berganda tingkat Inovasi Proses (IPS)
Hasil analisis menunjukkan persamaan :
IPS = 2,466 + 0,270 GK - 0,183 SOT + 0,169 KS + 0,126 KB
Dari persamaan tersebut ada 4 variabel laten yang berpengaruh
signifikan tersebut tingkat inovasi proses di PT. Phapros Tbk, yaita
gaya komunikasi, status otonomi, kebijakan sirategis dan karakteristik
bisnis.
% Variabel laten yang berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Inovasi Proses
1. Gaya Komunikasi
»  Merupakan faktor interﬁal organisaéi. Signifikansinya (0,000)
dengan koefisien regresi (B) bemilai 0,270 berpengaruh positif

terkuat dalam persamaan regresi. Artinya tingkat inovasi
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.proses PT. Phapros Tbk paling dipengaruhi secara positif oleh
gaya komunikasi dalam organisasi.

Variabel laten GK dibentuk oleh tiga variabel manifes X7
(keterbukaan), Xsg (pertemuan informal untuk menampung
ide) dan X (terjalinnya hubungan dengan konsumen).

Aspek komunikasi internal dengan sesama anggola dalam
organisasi merupakan faktor penting dalam inofasi proses.
Komunikasi iternal yang lancar karena adanya kebebasan
karyawan untuk bertanya dan memberi saran kepada atasan
akan memunculkan ide-ide potensial untuk memperbaiki atau
merubah proses yang terjadi dalam perusahaan.
Pertemuan-pertemuan informal yang terjadi mencerminkan
adanya salah satu enterpreunal practices yang penting dalam
perusahaan inovatif (Drucker, 1985). Di sini semua personil
dapat membahas kegiatan inovasi proses secara bersama-sama.
Adanya kebebasan karyawan untuk memberi saran dan
bertanya dalam pertemuan informal atau kesempatan lain
hendaknya dibarengi aktualisasi dari ide-ide yang muncul oleh
individu atau kelompok pencetusnya (Drucker, 1985). Ini
merupakan tahap penting agar perbincangan ide dapat
diwnjudkan menjadi kenyataan hingga bermanfaat bagi

pencetus ide maupun perusahaan .
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Eksperimentasi ide-ide tersebut dapat dilakukan dalam skala
kecil (laboratorium) untuk nantinya dapat ditransformasikan
pada skala sebenamya. Kelemahan atau kegagalan harus
diketahui pada tahap awal, agar bisa diperbaiki sedini mungkin
sehingga data pengujian dan bukannya berdasar spekulasi
(Peters, 1989).

Komunikasi dengan konsumen sangat diperlukan dalam upaya
menggali "customer need', "customer want" dan "customer
expectation sehingga bisa memunculkan ide-ide baru untuk

menj a{wab kebutuhan, keinginan dan ekspektasi pelanggan.

2. Status Otonomi (SOT)

s Variabel SOT termasuk faktor internal —organisasi.

Signifikansinya (0,001) dengan koefisien regresi (B) bernilai -
0,183, merupakan variabel faktor signifikan kedua yang
berpengaruh negatif. Artinya tingkat inovasi proses di PT.
Phapros Tbk dipengaruhi secara negatif oleh status otonomi
yang diberikan pada tim inovasi perusahaan.

Variabel laten ini dibentuk oleh dua variabel manifes X7
(terbatasnya tim inovasi dari kegiatan sehari-hari) dan Xp7
(pemisahan tim inovasi). Rata-rata kedua variabel tersebut
(2,4195) mengindikasikan pengaruh otonomi yang tidak kuat
(tidak sesuai kondisi organisasi) sehingga memberikan

pengaruh negatif.
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» Adanya pemisahan kegiatan inovasi akan memberikan
pengaruh positif pada inovasi proses. Pemisahan in
merupakan antisipasi perusahaan terhadap masalah, peluang
dan hal-hat lain yang timbul akibat kegiatan inovatif.

» Dengan adanya pemisahan tim inovasi dan pembebasan tim
dari kegiatan rutin sehar-hari akan lebih memberikan waktu
cukup untuk mengenali ritme atan logika proses tersebut
sehingga memunculkan aktifitas invasi (Drucker, 1985).

= Adanya proses baru tentunya akan membawa masalah atau
tantangan baru hingga tgrcapainya suatu "operational excelent"
pada aktifitas rutinnya. Dengan adanya penanganan kegiatan
inovatif akan memacu Tim Inovasi untuk selalu berpikir dan
melihat masalah dengan sudut pandang berbeda.

3. Kebijakan Strategis (KS)

» Variabel KS merupakan faktor internal organisasi. Tingkat
signifikansinya (0,020) dan koefisien regresinya (B) adalah
0,169 merupakan variabel faktor signifikan ketiga yang
berpengaruh positif.

= Variabel KS dibentuk oleh 3 variabel manifes X; (alokasi
sumber daya inovasi), Xz (evaluasi terhadap existing product),
X5 (visi perusahaan untuk menjadi terbaik dibidangnya).

» Kebijakan strategis ini terkait dengan perencanaan strategi

jangka panjang yang menuntut adanya aktifitas proses yang
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lebih produktif, efektif dan efisien agar mampu bersaing
dengan perusahaan lain.
Beberapa "existing product” dengan proses yang rumit harus
mulai dikaji efisiensi prosesnya. Sementara itu "strategic blue
print" perusahaan harus mampu menjadi faktor pengaruh
aktivitas inovasi proses.

»  Kebijakan strategis ini selalu dikomunikasikan kepada seluruh
karyawan sehingga mampu mendorong kegiatan inovasi proses
perusahaan.

4. Karakteristik Bisnis (KB)

»  Variabel KB merupakan faktor internal organisasi. Tingkat
signifikansinya (0,022) dengan koefisien regresi (B) adalah
0,126 merupakan varia;bel faktor signifikan keempat yang
berpengaruh positif terhadap tingkat inovasi proses.

»  Variabel KB dibentuk oleh variabel manifes Xs (tuntutan
perubahan teknologi) dan Xe (variasi produk perusahaan).
Nilai rata-rata KB (3,6724) menandakan bahwa PT. Phapros
Tbk membuat berbagai jenis produk dan terjadi perubahan
teknologi.

«  Perubahan teknologi tentunya juga membawa dampak pada
perubahan prosesnya, meskipun tidak terjadi perubvahan

proses pokok yang mendasar.
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»  Karakteristik bisnis farmasi menuntut adanya perubahan proses
yang didorong oleh perkembangan teknologi pendukungnya
seperti temuan eksipient baru, instrument analisa baru maupun

mesin-mesin yang memperbaiki contex (tampilan) produlz.

% Variabel laten yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat

Inovasi Proses (IPS)

Berikut akan dibahas variabel laten yang tidak berpengaruh

signifikan terhadap Tingkat Inovasi Proses. Ada 13 variabel yang

tidak berpengaruh secara signifikan.

1.

2.

Kebijakan Operasional (KO), variabel ini mengukur kelonggaran
karyawan untuk bereksperimen dengan menggunakan material,
mesin, waktu dan dana dari perusahaan. Tidak signifikannya KO
kemungkinan disebabkan oleh kelonggaran yang kecil saja dari
perusahzian untuk menggunakan material dan mesin. Jika dilihat
dari harga rata-rata untuk Xo7 - Xio, maka sebenarnya terdapat
kelonggaran-kelonggaran untuk menggunakan fasilitas-fasilitas
tersebut. Namun demikian kelonggaran tersebut tidak menggugah
karyawan untuk melakukan eksperimen—eksperimeﬁ yang terkait
dengan inovasi proses karena beranggapan pekerjaan tersebut
sudah ditangani oleh bagian tertentu.

Desentralisasi (DS), variabel ini mengukur partisipasi karyawan
dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan

pekerjaannya, serta dalam mengajukan gagasan-gagasan baru.
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Variabel ini tidak signifikan mempengaruhi IPS, besar
kemungkinan orientasi para responden (sebagian diantaranya
penyelia) untuk menyelesaikan pekeraan rutin, dan bukan
penemuan yang terkait dengan proses produksi, meskipun nilai
rata-rata untuk X3, dan X3 cukup tinggi, namun karena tingkat
pekerjaan rutin yang tinggi maka konstribusi ide ini tidak
diimplementasikan. Jadi tampaknya ada masalah prioritas
pekerjaan, dimana inovasi proses ditempatkan pada level kedua.
Non konformitas (NK), aspek NK yang muncul adalah
fleksibilitas prosedur komunikasi antar bagian (Xzs), bukan aspek
fleksibilitas prosedur kerja (Xa2, Xas). Dengan demikian tidak
signifikannya variabel NK terhadap tingkat inovasi proses karena
tingkat fleksibilitas proseciur kerja yang rendah. Disamping itu
industri farmasi dalam menjalankan aktifitasnya setiap prosedur
telah ditetapkan adanya Prosedur Tetap yang tentunya akan
mempengaruhi fleksibilitas karyawan dalam merubah prosedur
kerja.

Struktur Inter Disipliner (SID), variabel ini mengukur cross-
functioﬁal team dalam organisasi. SID tidak berpengaruh secara
signifikan karena peluang inovasi yang process - related biasanya
hanya bisa dilihat oleh orang-orang yang menekuni bidang proses
yang bersangkutan, sehingga mampu mengenali ritme atau logika

proses tersebut. Adanya tim interdisipliner untuk menganalisis
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peluang inovasi proses produksi sering justru menimbulkan
efektifitas tim, karena perbedaan persepsi yang besar.
Sistem Pengendalian & Imbalan (SKI), variabel laten SKI
mengukur sejauh mana sistem pengendalian dan imbalan dalam
perusahaan berpengaruh terhadap tingkat inovasi proses.
Beberapa variabel menunjukkan nilai inklusif (rata-rata di bawah
3 dengan deviasi yang lebar) hingga tidak berpengaruh signifikan.
Sementara variabel manifes lain lebih menggambarkan
peninjauan berkala atas suatu kegiatan. Sementara inovasi proses
adalah suatu opportunity - driven bukan control - driven. Inovasi
proses membutuhkan kebebasan bukan kontrol yang kuat.
Perencanaan Staf (STF), variabel ini mengukur bagaimana
perencanaan dan penempatan Staf terhadap inovasi proses.
Tahapan proses di industri farmasi yang pada umumnya sudah
baku dan berupa prosedur tetap pada umumnya ditetapkan oleh
masing-masing unit kerja terkait, sehingga tidak diperlukan
perencanaan staf secara khusus.
Gaya Kepemimpinana (GP), variabel laten ini mengukur toleransi
pimpinan perusahaan ketika karyawan melakukan kesalahan
dalam pelaksanaan kegiatan baru.

Dari data analisis faktor menunjukkan bahwa sebenarnya

tingkat toleransi pimpinan cukup tinggi tidak berpengaruhnya
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variabel ini secara signifikan lebih banyak disebabkan ketidak
beranian karyawan mengambil sikap penuh resiko (risk taking).
Nilai Bersama (NB), variabel manifes pembentuk NB rata-rata
mcnunjqkkan kesesuaian yang tinggi. NB tidak berpengaruh
signifikan terhadap IPS diduga disebabkan oleh sifat inovasi
proses yang lebih pada process - related. Oleh karena itu NB
yang memiliki lingkup perusahaan menjadi tidak berpengaruh
terhadap IPS yang sifatnya cenderung compartmentalized.
Intensitas persaingan (KMP), variabel manifes pembentuk KMP
menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi. Tidak berpengaruhnya
secara signifikan variabel KMP terhadap IPS diduga disebabkan
oleh pengaruh persaingan. lebih banyak pada inovasi produk,
sementara proses dalam industri farmasi relatif hampir
menggunakan teknologi yang sama.

Ancaman Pendatang Baru (POB), variabel ini mengukur
keseriusan ancaman pendatang baru ‘dalam bidang industri
farmasi, berdasar penghalang masuk yang berupa teknologi dan
keahlian.

Variabel ini sendiri menunjukkan kecenderungan inklusif (rata-
rata di bawah 3,0) sehingga tidak mempengaruhi IPS.

Ancaman Substitusi (SUB), variabel ini mengukur keseriusan
ancaman produk substitusi dalam industri farmasi. Tidak

berpengaruhnya variabel SUB ini terhadap IPS lebih disebabkan
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oleh substitusi‘ lebih banyak disebabkrn penggantian produk,
bukan prosesnyz. Sementara beberapa nilai variabel manives
pembentuk variabel SUB cenderung inkonklusif.

Kekuatan Pemasok (SUP), variabel ini mengukur sejauh mana
bergaining power pemasok terhadap organisasi. Nilai rata-rata
cenderung inkonklusif séhingga tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap IPS. |

Variabel ini dibentuk oleh pengaruh variabel biaya pindah
pemasok dan pembeli yang penting dan bukan oleh pemasok ‘yang
mempunyai kekuatan teknologi yang dapat menciptakan bahan-
bahan inovatif yang dapat mempengaruhi proses.

Peran Pemerintah (GOV), variabel ini mengukur sejaub mana
pengaruh peran pemerintah: terhadap tingkat inovasi i)roses. Tidak
berpengaruhnya secara signifikan peran GOV terhadap IPS lebih
disebabkan oleh regulasi lebih banyak dilakukan pada produk-
prbduk farmasi bukan prosesnya. Nilai rata-rata GOV

menunjukkan angka yang cenderung inkonklusif.

S Pembahasan analisis regresi berganda variabel Tingkat Inovasi

Produk

Dari hasil analisa regresi berganda didapatkan persamaan regresi

sbb :

IPD = 1,464 + 0,362 GK - 0,302 GOV + 0,324 NB + 0,249 GP
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Terdapat 4 variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat inovasi produk yaitu berturut-turut berdasarkan yang paling
berpengaruh adalah : peran pemerintah, gaya komunikasi, nilai bersama
dan gaya kepemimpinan,

% Variabel laten .yang berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Inovasi Produk (IPD)
1. Peran pemerintah (GOV)
= Varisbel GOV termasuk faktor eksternal organisasi. Nilai
signifikansinya (0,000) dengan koefisien regresi (B) adalah
0,302. Variabel ini memberikan pengaruh palihg kuat dan
bersifat negatif.
= Variabel laten ini dibentuk oleh satu variabel manifes Xeg
(tidak diaturnya secara icetat proses pengadaan, produksi dan
distribusi). Dengan nilai rata-rata 2,3333 menunjukkan
ketidaksesuaiaﬁ dengan koﬁdisi organisasi. Mengingat bisnis
farmasi justru memiliki karakterisasi industri yang penuh
dengan regulasi, sejak dari pengadaan bahan bakunya, proses
perizinan produksi, kegiatan promosi maupun distribusi. -
Dengan demikian pengaruh regulasi peran pemerintah tersebut
memberi batasan yang cukup ketat pada lingkungan industri ini
schingga memberikan pengaruh negatif terthadap tingkat

inovasi produk. .
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»  Variabel peran pemerintah (GOV) mengukur sejauh mana
kelonggaran peraturan pemerintah mempengaruhi tingkat
invasi produk. Pengaruhnya menunjukkan tingkat signifikansi
yang tinggi mengingat penandaan, formulasi semuanya diatur
oleh pemerintah.

2. Gaya Komunikasi (GK)

= Variabel GK termasuk faktor internal organisasi. Angka
signifikansinya 0,006 dengan koefisien regresi (B) adalah
0,362 memberikan pengaruh positif terbesar terhadap tingkat
inovasi produk.

« Varabel GK terbentuk oleh tiga variabel manifes Xs7
(keterbukaan permasal'ahan atau beda pendapat), Xss
(pertemuan informal untuk mendapatkan ide), X3¢ (hubungan
dengan konsumen dan keinginan konsumen).

Hal ini menandakan bahwa proses inovasi pengembangan
produk harus dilakukan dengan mempertimbangkan seiera dan
keinginan konsumen,

= Adanya saluran yang baik antara perusahaan dan konsumen
sangatlah penting mengingat perilaku konsumen sangat sulit
diramalkan (Zangwill, 1993). Efektifitas masukan dari
konsumen sangat tergantung pada pengetahuan konsumen

tingkat produk.
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Saluran komunikasi ini dapat menjadi sarana penggabungan
kekuatan antara fungsi pemasaran dan riset perusahaan
(Zangwill, 1993). Dengan demikian akan didapatkan produk
yang benar-benar sesuai dengan selera dan keinginan
konsumen.

Kepekaan terhadap keinginan konsumen merupakan salah satu
kunci keberhasilan inovasi produk, yakni aspek perseptualnya
(Druker, 1985) ini mengharuskan perusahaan mendengar,
melihat dan bertanya ke konsumen.

Namun demikian hendaknya perusahaan tidak melupakan
bahwa yang paling penting adalah persepsi konsumen tentang
produknya (Peters, 1.989). Saluran komunikasi antara
perusahaan dan konsumen haruslah dijadikan sarana untuk
membangun persepsi konsumen yang positif tentang produk

perusahaan.

3. Nilai Bersama (NB)

Variabel NB merupakan faktor internal organisasi, nilai
signifikansi 0,013 dengan koefisien regresi (B) adalah 0,324
merupakan variabel ketiga yang memberi pengaruh positif
pada tingkat inovasi produk.

Variabel laten NB dibentuk oleh empat variabel manifes Xu4

(kebanggaan dan tanggung jawab atas prestasi perusahaan),
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X4 (inovasi adﬁlah‘ cara terbaik perusahaan), X
(kebersamaang aﬂggota organisast), X4y (manfaat perubahan). |

» Nilai bersama lebih mencenﬁinkan kebanggaan atas kinerja
perusahaan secara umum. Karyawan didorong
mempertahankan dan meningkatkan dengan inovasi produk
yang dapat lebih bisa diterima oleh konsumen &an memberi
nilai tambah tertinggi bagi perusahaan.

» Adanya rasa kebersamaan merupakan salah satu ciri budaya
kolektivistik yang menjadikan individu lebih tunduk dan
tenggang rasa terhadap kepentingan bersama. Konsekuensinya
ialah inisiatif dan penonjolan individu sering kurang dihargai,
disamping itu adanya rasa kebersamaan sering kali kurang
mentolerir adanya perbedaan pendapat serta kompetisi yang
sering justru dipertukan inovasi.

»  Melihat sisi positif dan negatif kebersamaan yang kuat, kiranya
managemen perlu mewaspadai arah perkembangan bﬁdaya

kolektivistik tadi agar tidak menjadi penghalang inovasi.

4. Gaya Kepemimpinan (GP)
u Variabel GP merupakan faktor iﬁtemal organisasi. Nilai
signifikansi (0,046) dengan koefisien regresi (B) adalah
0,249). Merupakan variabel keempat yang berpengaruh

positif terhadap tingkat inovasi produk.
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Variabel laten ini dibentuk oleh empat variabel manifes yaitu
Xis (keterbukaan pimpinan atas ide baru), Xjo (toleransi
pimpinan atas kesalahan), Xy (perhatian pimpinan terhadap
perubahan organisasi), Xz (kejelasan tujuan dan sasaran
perusahaan).

Variabel GP mengukur toleransi pimpinan ketika karyawan
melakukan kesalahan dalam kegiatan inovasi. Proses inovasi
memerlukan 'keadaan pimpinan yang kondusif terhadap
kebebasan karyawan dalam berinovasi dengan memberikan
kelonggaran yang terarah. Harga nilai rata-rata GP = 3,7471
menunjukkan kecenderungan yang Xkuat sesuai dengan
kondisi organisasi.

Riset-riset dibidang farmasi angka kegagalannya . dapat
dikatakan cukup tinggi oleh karena itu perlu diberikan
batasan toleransi bagi karyawan dalam melakukan aktivitas
inovasi. Sementara itu berdasar data dari Badan Pengawasan
Obat dan Makanan, Tingkat kompetisi pada industri farmasi
menunjukkan angka yang cukup tinggi. Oleh karena itu
diperlukan pemimpin yang mampu melihat visi kedepan dan
mampu menjadi "change agemt" bagi lingkungan

kumonalitasnya.
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% Variabel laten yang tidak berpengaruh signifikan terhadap Tiﬁgkat

Inovasi Produk (IPD)
1. Kebijakan Strategis (KS)

Variabel KS dibentuk oleh tiga variabel manifes yaitu alokasi
sumber daya (X1), evaluasi terhadap existing product (X,) dan visi
menjadi  yang terbaik (X3) walaupun rata-rata variabel
pembentuknya menunjukkan kecenderungan yang kuat bahwa
perusahaan memiliki strategi dalam inovasi produk, tetapi
kenyataannys perusahaan lebih mengambil posisi sebagai
"follower" dengan "me too" produknya. Hal ini menjadi visi
beberapa industri farmasi nasional, dimana biaya riset produk
farma memang sedemikian mahal.

2. Xarakteristik Bisnis (KB)
Variabel ini mengukur posisi produk yang disebut perusahaan
sebagai pendorong inovasi.
Tidak berpengaruhnya variabel ini terhadap IPD lebih disebabkan
oleh perusahan lebih berkonsentrasi pada produk "ethical" dimana
produk inovatornya lebih banyak dilakukan oleh perusahaan PMA.
Sehingga keragaman dan frekuensi produk tidak ditentukan secara
pro aktif oleh PT. Phapros Tbk tetapi oleh perusahaan lain yang

merupakan inovator.
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. Kebijakan Operasional (KO)

Variabel ini mengukur kelonggaran-kelonggaran yang tersedia bagi
karyawan untuk bereksperimen menggunakan material, mesin,
wakiu dan dana perusahaan. Tidek signifikannya pengaruh KO
lebih disebabkan oleh masalah eksperimen untuk pengembangan
produk baru ditangani oleh bagian riset dan pengembangan saja.

. Non Konformitas (NK)

Variabel NK hanya dipengaruhi oleh aspek fleksibilitas dalam
komunikasi antar bagian dan atasan. Walaupun kemudahan
komunikasi merupakan salah satu prasyarat dalam inovasi tetapi
potensi ini tampaknya tidak dimanfaatkan secara optimal dalam
inovasi produk. Sementara aspek lain non konformitas tidak
menunjukkan kenampakan pengaruhnya.

. Desentralisasi (DS)

Variabel ini mengukur partisipasi karyawan dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan gagasan baru. Variabel ini tidak
signifikan mempengaruhi IPD lebih dikarenakan inovasi atas
produk telah ditetapkan dari atas. Pemberian kewenangan dari
atasan melalui proses desentralisasi lebih- hanya untuk
menyelesaikan aktifitas rutin.

. StruktuI Inter Disipliner (SID)

Variabel ini mengukur keberadaan "cross-functional team" dalam

organisasi. Walaupun SID dibentuk oleh kemudahan hubungan
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dengan pimpinan dan komposisi team namun tidak menampakkan
kerjasama team yang baik. Tidak signifikannya variabel ini
terhadap IPD lebih banyak ditentukan oleh masalah kerjasama
team yang kurang baik.

. Status Otonomi (SOT)

Variabel ini mengukur otonomi yang diberikan pada anggota Tim
Inovasi terhadap pemisahan dari  kegiatan rutin. Variabel
pendukungnya menunjukkan nilai inkonklusif sehingga tidak
mempengaruhi inovasi secara riil memang tidak ada pemisahan
pekerjaan tim inovasi dari kegiatan rutin.

Sistem Pengendalian dan Imbalan (SK1)

Tidak berpengaruhnya variabel SKI terhadap tingkat inovasi
produk karena perusahaan cenderung menunggu perkembangan
produk yang sudah "paten [ife"-nya habis. Dalam hal ini yang
dimonitor adalah produk apa yang paling tinggi penjualannya
dipasar sifat pemantauannya lebih ke arah "marker pull" dan bukan
"technology push" karena perusahaan bukanlah "/eader" dalam
bidang industrinya.

. Perencanaan Staf (STF)

Meskipun perencanaan staf sudah dilakukan untuk pengembangan
produk, namun masih dalam kegiatan untuk memenuhi prosedur

dan kegiatan yang terkait dengan aktifitas rutin. Hal ini disebabkan
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bahwa produk yang dibuat bersifat "me foo", sehingga perencanaan
staf tidaklah bersifat istimewa.

Ancaman Pendatang Baru (PDB)

Variabel ini mengukur keseriusan tingkat ancaman pendatang baru
pada industri farmasi.

Variabel ini menunjukkan kecenderungan tingkat inovasi.
Sementara pasar produk farmasi sendiri mempunyai karakteristik
persaingan yang spesifik untuk masing-masing perusahaan.
Ancaman Substitusi (SUB)

Variabel ini mengukur potensi ancaman produk substitusi atas
produk yang dihasilkan perusahaan.

Tidak berpengaruhnya secara signifikan variabel ini terhadap IPD
lebih dikarenakan bahwa perusahaan lebih banyak memproduksi
produk “ethical® dimana dibutuhkan "key person" (dokter) bagi
konsumen untuk dapat mengganti produksinya.

Kekuatan Pemasok (SUP)

Variabel ini mengukur pengaruh kekuatan pemasok terhadap
tingkat inovasi produk sebenarnya bahan-bahan baku baru yang
ditawarkan oleh pemasok yang dapat mempengaruhi inovasi
produk. Namun demikian inovasi lebili banyak didorong oleh
program-program yang sudah dirancang oleh perusahaan.
Disamping itu nilai variabel ini menunjukkan inkonklusif, sehingga

tidak berpengaruh terhadap inovasi produk.
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13. Intensitas Persaingan (KMP)
Jika dilihat dari harga variabel KMP scbenamya menunjukkan
adanya kecenderungan yang kuat adanya intensitas persaingan
dalam bisnis farmasi. Tidak signifikannya pengaruh KMP terhadap
IPD karena persaingan lebih banyak pada "me f0o0" produk yang

tidak mampu mendorong inovasi produk.
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5.1

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN PENELITIAN
Pengaruh faktor internal organisasi terhadap tingkat inovasi perusahaan

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat inovasi perusahaan

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan.

. Pengaruh faktor internal organisasi yang berpengaruh positif terhadap

tingkat inovasi proses adalah : (1) gaya komunikasi, (2) kebijakan
strategis, (3) karakteristik bisnis, sedangkan yang berpengaruh negatif

adalah status otononii.

. Faktor internal organisasi yang berpengaruh positif terhadap tingkat

inovasi produk adalah : (1) gaya komunikasi, (2) nilai bersuma dan

(3} gaya kepemimpinan.

. Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan dan tidak signifikan

diantara variabel laten tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (1)
situasi dan kondisi yang diukur oleh variabel laten di dalam

perusahaan belum ada atau belum pernah dikenal oleh perusahaan,

sehingga tidak dikembangkan walaupun sebenarnya diperlukan, (2)

pihak perusahaan merasa tidak perly mengembangkan variabel laten,

sehingga kondisi yang diukur variabel laten tidak berkaitan dengan
tingkat inovasi dalam praktek sehari-hari, (3) keterbatasan alat ukur
penelitian yang menyebabkan tidak terukurnya semua fenomena

variabel faktor internal perusahaan.
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5.1.2 Pengaruh faktor eksternal organisasi terhadap tingkat inovasi perusahaan

1. Tidak ada pengaruh secara signifikan faktor eksternal organisasi
terhadap tingkat inovasi proses. Hal ini dimungkinkan bahwa tingkat
inovasi proses dilakukan dalam upaya mencapai efisiensi dan
produktifitas dimana lebih banyak didorong oleh faktor internal
organisasi.

2. Pengaruh faktor eksternal organisasi terhadap tingkat inovasi produk
adalah peran pemerintah yang berpengaruh negatif. Hal ini mengingat
karakteristik bisnis farmasi pada kenyataannya penuh dengan regulasi
yang ketat dari pemerintah.

5.1.3 Kontribusi penelitian bagi disiplin ilmu manajemen inovasi

1. Penelitian ini bersifat eksploratori, dimana penulis mencoba mencari
faktor internal dan eksternal organisasi yang mempengaruhi inovasi
produk dan inovasi proses di sebuah perusahaan industri. Jumlah
sampel penelitian yang hanya satu perusahaan adalah belum cukup
untuk dijadikan generalisasi mengenai pengaruh faktor internal dan
eksternal perusahaan farmasi di Indonesia terhadap tingkat inovasi
perusahaan.

2. Penelitian ini betapapun kecilnya memberikan kontribusi bagi disiplin
manajemen inovasi yang masih tergolong baru di Indonesia. Penelitian
ini telah menunjukkan adanya karakteristik 1nternal organisasi yang
berada di bawah kendali pihak manajerhen yang dapat dikembangkan
untﬁk menunjang kegiatan inovasi. Disamping itu juga terdapat faktor
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eksternal yang dapat dieksploitasi oleh pihak manajemen untuk
mendorong tingkat inovasi perusahaan. Penelitian ini menyatakan
bahwa inovasi adalah suatu hal yang bisa dipelajari dan dikelola
bahkan dilatih dalam perusahaan.

3. Bagi praktek manajemen inovasi, hasil penelitian ini memberikan
panduan bagi perusahaan yang diteliti untuk mengembangkan
organisasinya agar lebih inovatif melalui pengembangan budaya,

kebiasaan, praktek dan metode yang menunjang inovasi.

52 SARAN
5.2.1 Saran bagi perusahaan yang menjadi sampel penelitian
1. Berdasar hasil penelitian ini, -perusahaan periu mempelajari
kemungkinan pengembangan variabel fuktor internal organisasi
yang belum berpengaruh terhadap tingkat inovasi perusahaan untuk
menjadikan organisasi : lebih inovatif. Variabel-variabel tersebut
memang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat inovasi
dan mungkin pula tidak berhubungan linier dengan tingkat inovasi,
namun tetap harus diperhatikan karena mungkin meng_andung peluang
untuk dikembangkan.
2. Perusahaan ini perlu juga memelihara dan meningkatkan faktor-
faktor internal organisasi yang secara signifikan telah mempengaruhi
tingkat inovasi perusahaan agar kinerja inovatif perusahaan yang telah

dicapai selama ini tidak menurun di masa mendatang. Hal ini terlihat
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khususnya gaya komunikaesi yang telah terbukti menunjang inovasi
proses .dan produk . Kebijakan strategi perusahaan perlu
dikomunikasikan lebih luas mengingat inovasi seyogyanya merupakan
bagian dari strategi perusahaan. Sementara itu status otonomi perlu
lebih diperlonggar mengingat pengaruhnya negatif terhadap tingkat
inovasi perusahaan. Nilai bersama perlu secara khusus juga
diperhatikan mengingat disatu sisi kegiatan inovasi dibutuhkan suatu
rasa kebersamaan yang baik namun di sisi lain rasa kebersamaan
sering menekan timbulnya perbedaan pendapat, sesuatu yang justru

diperlukan dalam inovasi.

5.2.2  Saran untuk penelitian lanjutan

L2

Saran yang diajukan penulis bagi penelitian lanjutan adalah sbb :
Agar penelitian tentang inovasi ini dapat digunakan untuk generalisasi
pada karakteristik iﬁdustri farmasi, maka perlu dilakukan penelitian
serupa dengan sampel yang lebih banyak pada perusahaan sejenis.
Untuk mempertajam "insight" terhadap faktor eksternal organisasi
perlu diperlukan studi mengenai pengaruh faktor eksternal organisasi
terhadap faktor internal yang relevan bagi perkembangan inovast.
Perlu dilakukan customization item kuisioner disesuaikan dengan
kondisi perusahaan yang diteliti agar pertanyaan lebih dimengerti oleh

karyawan yang bersangkutan.
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4. Perlu dicari indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran obyektif
besaran tingkat inovasi perusahaan, mengingat sampai saat ini belum

ada parameter obyektif tingkat inovasi perusahaan (persepsi).
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